
 
 

 

 Lampiran 1 
Surat Permohonan Judges dan Surat Keterangan 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

Instrumen Penelitian 

 

Instrumen Uji Ahli Konstruksi Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. Instrumen 

validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan model, yang 

pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan model 

yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek konstruksi 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: 

• Institusi: 

• Bidang Keahlian: 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 

 

 



 
 

 

 

No Pernyataan 

Respons 

SV V KV TV 

4 3 2 1 

Kesesuaian Teori Pembelajaran 

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok didasarkan pada teori pembelajaran 

yang valid. 

    

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar 

teori pembelajaran yang relevan. 

    

3.  Konsep-konsep teoretis yang digunakan dalam Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok konsisten dengan teori pembelajaran yang 

berlaku. 

    

4.  Teori yang diterapkan dalam model ini sesuai dengan 

karakteristik keterampilan berbicara. 

    

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mengikuti perkembangan muktahir 

dalam teori pembelajaran. 

    

Sintaks Model Pembelajaran 

6.  Langkah-langkah dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok disusun dengan 

jelas. 

    

7.  Instruksi dalam penerapan Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media TikTok disajikan 

dengan jelas dan praktis. 

    

8.  Urutan langkah-langkah Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok logis dan mudah 

diikuti. 

    



 
 

 

9.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok memberikan 

panduan yang memadai bagi pengajar maupun 

mahasiswa. 

    

Sistem Sosial 

10.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mendorong interaksi positif 

antarmahasiswa. 

    

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok memberikan peluang kolaborasi 

antarmahasiswa. 

    

12.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mendorong partisipasi aktif dari semua 

mahasiswa. 

    

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok ini memperhatikan keberagaman 

karateristik kemampuan individual antarmahasiswa. 

    

Prinsip Reaksi 

14.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok memberikan umpan balik yang efektif 

kepada mahasiswa. 

    

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok memberikan kesempatan kepada 

pengajar merespons kebutuhan individual mahasiswa. 

    

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok ini mendukung penguatan positif 

terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mendukung mahasiswa dalam 

melakukan refleksi dan evaluasi diri. 

    



 
 

 

Sistem Pendukung 

18.  Materi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok mudah diakses dan 

mencakup isu-isu faktual dan muktahir. 

    

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok didukung oleh panduan atau manual 

yang jelas bagi pengajar yang mudah diakses. 

    

20.  Dukungan teknis tersedia untuk penggunaan teknologi 

dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok 

    

21.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok didukung dengan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) yang mudah diakses.  

    

Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

22.  

 

Sintaks Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok secara praktis 

membimbing mahasiswa untuk meningkatkan 

keterampilan berbicara. 

    

23.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu mengorganisasikan materi 

yang diperoleh dari pengerjaan proyek untuk 

dipraktekkan dalam berbicara 

    

24.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu kreativitas, inovasi, dan 

berpikir kritis mahasiswa dalam mencari solusi dari 

sebuah masalah untuk dipraktekkan dalam berbicara. 

    

25.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan sosio-emosional dalam 

kolaborasi dan desiminasi hasil. 

    

 



 
 

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

 

Denpasar: …………………… 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Instrumen Uji Materi/ Konten Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. Instrumen 

validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan model, yang 

pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan model 

yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi dari model 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga untuk 

meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: 

• Institusi: 

• Bidang Keahlian: 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 

 

No Pertanyaan 

Respons 

SV V CV KV TV 

5 4 3 2 1 

Keselarasan dengan Kurikulum    

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok sesuai dengan kompetensi keterampilan 

     



 
 

 

penalaran kritis dalam MK Berbicara. 

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran berbicara sesuai dengan standar 

MK Berbicara. 

     

3.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mengintegrasikan keterampilan 

berbicara dengan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis 

dalam menyelesaikan permasalahan untuk membangun 

materi yang akan disampaikan saat praktek berbicara 

sesuai dengan Capaian Pembelajaran MK Berbicara. 

     

4.  Peserta didik dapat berbicara dengan lafal, kosakata, 

struktur, kefasihan, isi pembicaraan, dan pemahaman 

yang baik dengan materi yang diperoleh dari proses 

proyek yang dikerjakan. 

     

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mempertimbangkan tingkat 

perkembangan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis 

peserta didik dalam praktek berbicara. 

     

6.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok selaras dengan strategi kognitif yang 

digunakan peserta didik dalam menganalisis dan 

mencari solusi dari masalah yang dipakai sebagai 

materi dalam praktek berbicara. 

     

7.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok dapat mengembangkan kemampuan 

peserta didik dalam berbicara dengan gaya belajar 

mereka. 

     



 
 

 

8.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengeksplorasi berbagai perspektif dalam 

berbicara. 

     

9.  Indikator pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media TikTok 

dirumuskan secara jelas untuk mengukur keterampilan 

berbicara. 

     

10.  Setiap tahap dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok, seperti Empathise, 

Define, Ideate, Prototype, assess the outcome, dan 

evaluation the experience mendukung pencapaian 

indikator keterampilan berbicara. 

     

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok memfasilitasi pendidik mengukur 

keterampilan berbicara. 

     

12.  Evaluasi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok mencerminkan ketercapaian 

indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan. 

     

13.  Materi bacaan yang digunakan dalam Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media TikTok 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan peserta didik. 

     

14.  Sumber bacaan dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok berasal dari 

referensi yang valid, aktual, dan mendukung 

pengembangan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis. 

     

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mendorong peserta didik untuk 

menggunakan berbagai sumber bacaan/ intertetekstual 

guna memahami masalah dan memperkuat solusi 

     



 
 

 

pemecahannya. 

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok dapat diintegrasikan dengan berbagai 

masalah dan solusi yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

     

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan berpikir kreatif, inovatif, 

dan kritis dalam memahami masalah dan mencari solusi 

yang akan dipakai sebagai materi dalam praktek 

keterampilan berbicara. 

     

18.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk berkolaborasi dalam mendiskusikan 

masalah dan mencari solusi yang akan dipakai sebagai 

materi dalam praktek keterampilan berbicara. 

     

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mendorong berpikir kreatif, inovatif, dan 

kritis peserta didik dalam menyusun argument dari 

solusi pemecahan masalah yang akan dipakai sebagai 

materi dalam praktek keterampilan berbicara. 

     

20.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mengembangkan keterampilan 

komunikasi peserta didik melalui diskusi dan praktek 

keterampilan berbicara. 

     

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 



 
 

 

Denpasar: …………………… 

 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Instrumen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok oleh Pengajar. 

 

Angket Respons Pengajar terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok 

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi/ konten 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Angket Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok oleh Pengajar. 

No Pernyataan Respons 

SS S KS TS 

4 3 2 1 

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok menjawab kebutuhan pembelajaran 

mahasiswa. 

    

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membentuk pembelajaran aktif dan 

kolaboratif dengan baik. 

    

3.  Saya dapat membentuk peran dan tanggung jawab 

mahasiswa dengan jelas berdasarkan Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

    

4.  Saya dapat membangun keterampilan berpikir 

kreatif, inovatif, dan kritis siswa dengan Model 

    



 
 

 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

5.  Saya dapat dengan efektif membangun diskusi dan 

refleksi mahasiswa dengan menggunakan Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

    

6.  Saya dapat dengan mudah memadukan tujuan 

pembelajaran dengan prinsip-prinsip Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

    

7.  Panduan yang disediakan membantu saya dalam 

membangun materi pembelajaran. 

    

8.  Saya dapat dengan mudah mengelola tujuan 

pembelajaran menjadi hasil yang dapat diukur 

sesuai dengan Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok. 

    

9.  Saya dapat memadukan strategi pengajaran dengan 

prinsip-prinsip Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok. 

    

10.  Tahapan-tahapan dalam Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media TikTok 

membantu saya dalam mengelola pembelajaran. 

    

11.  Materi pembelajaran yang disampaikan 

menggunakan Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok dapat 

dipadukan dengan alat dan sumber daya digital. 

    

12.  Saya dapat memadukan teknologi dengan efektif 

dalam pembelajaran berbasis Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media TikTok. 

    

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan     



 
 

 

Media TikTok sangat fleksibel membantu 

kebutuhan khusus siswa atau konteks pembelajaran 

berbicara. 

14.  Saya dapat dengan efektif memadukan lingkungan 

belajar fisik dengan penerapan Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

    

15.  Saya merasa mendapat dukungan dan bimbingan 

yang cukup dari tim atau rekan sejawat dalam 

mengelola Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok. 

    

16.  Rencana pembelajaran dapat dengan efisien 

dibangun melalui Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok. 

    

17.  Materi pembelajaran keterampilan berbicara sangat 

efisien saya sampaikan dengan menganut Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

    

18.  Saya yakin akan terus mendukung implementasi 

Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok dalam pembelajaran berbicara di 

masa depan. 

    

19.  Saya mendapatkan pengalaman yang menarik 

dengan menganut Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok dalam MK 

Berbicara. 

    

20.  Saya mengundang rekan pengajar lainnya untuk 

mengaplikasikan Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok. 

    

21.  Saya dapat memadukan strategi penilaian dengan 

hasil yang diharapkan dari Model PjBL Berbasis 

    



 
 

 

Design Thinking Berbantuan Media TikTok. 

22.  Saya dapat membangun indikator keberhasilan 

pembelajaran dengan menggunakan Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

    

23.  Saya dapat mengelola kemajuan mahasiswa 

berdasarkan hasil pembelajaran yang diinginkan 

dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok. 

    

24.  Saya dapat mengasumsikan tantangan dan hambatan 

dalam penerapan Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok. 

    

25.  Saya dapat mengasumsikan area untuk perbaikan 

atau peningkatan dalam penerapan Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok. 

    

 

Komentar/Saran 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Denpasar: …………………… 

 

 

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media TikTok. Penilaian Anda akan sangat 

membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di masa 

depan. 

 



 
 

 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Instrumen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok oleh Peserta Didik. 

Angket Respons Peserta Didik terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media TikTok 

Tolong berikan penilaian Saudara/i mahasiswa terhadap aspek-aspek isi/ konten 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara/i mahasiswa sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok oleh Peserta Didik. 

No Pernyataan Respons 

SS S KS TS 

4 3 2 1 

1.  Saya mudah menghayati tujuan pembelajaran yang 

disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok. 

    

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok memperjelas materi pembelajaran 

yang disampaikan 

    

3.  Tahap Empathise:start with essential question 

dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok membantu membangun 

pemahaman awal tentang masalah yang ada di 

sekitar saya 

    

4.  Aktivitas Define:design project sangat membantu 

saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan 

main, memilih kegiatan yang dapat mendukung 

dalam menjawab pertanyaan penting, 

    



 
 

 

mengintegrasikan berbagai materi, serta mengetahui 

alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu 

penyelesaian proyek. 

5.  Aktivitas Ideate:create schedule membantu saya  

dalam membangun ide pemecahan masalah, 

membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek, 

menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan 

membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan 

waktu.  

    

6.  Aktivitas Prototype:monitoring the students and 

progress of project dapat membantu saya dalam 

membangun ide terkait pemecahan masalah melalui 

diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan 

dalam praktek berbicara melalui media TikTok. 

    

7.  Aktivitas assess the outcome membantu saya dalam 

membentuk keterampilan berbicara. 

    

8.  Saya merasa bagian kegiatan evaluation the 

experience di dalam penerapan Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok membentuk saya untuk belajar lebih baik. 

    

9.  Saya merasa bahwa Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok memudahkan 

saya dalam memadukan teori dengan praktik dalam 

pembelajaran berbicara. 

    

10.  Penerapan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok dalam pembelajaran 

berbicara membangun pengalaman belajar saya. 

    

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok inovatif dianut dalam pembelajaran 

berbicara. 

    

12.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan     



 
 

 

Media TikTok membentuk saya belajar berbicara 

yang sesuai dengan kemampuan saya. 

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok mengubah saya untuk aktif dalam 

setiap tahap pembelajaran. 

    

14.  Saya merasa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok fleksibel dan dapat 

dipadukan dengan kebutuhan saya dalam 

pembelajaran berbicara. 

    

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu saya membangun 

keterampilan kolaboratif. 

    

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu saya membangun 

keterampilan berpikir kreatif dalam memecahkan 

masalah. 

    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu saya membangun 

keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan 

masalah. 

    

18.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu saya membangun 

keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan 

masalah. 

    

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu saya membangun 

keterampilan literasi informasi dalam memecahkan 

masalah. 

    

20.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu saya membangun 

keterampilan literasi teknologi dalam memecahkan 

    



 
 

 

masalah. 

21.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok membantu saya membangun 

pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang 

ada di sekitar. 

    

22.  Penilaian yang digunakan dalam Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok objektif dipadukan dengan aspek-aspek 

keterampilan berbicara. 

    

23.  Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media TikTok memperjelas 

sejauh mana kemajuan keterampilan berbiacara 

saya. 

    

24.  Umpan balik yang saya terima melalui Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok membantu saya mengasumsikan kelemahan 

dan kekuatan saya. 

    

25.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media TikTok dapat dipadukan dalam berbagai 

materi keterampilan berbicara. 

    

 

Komentar/Saran 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Denpasar: …………………… 

 

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media TikTok. Penilaian Anda akan sangat 



 
 

 

membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di masa 

depan. 

 

 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju  

S : Setuju 

KS : Kurang Setuju 

TS : Tidak Setuju 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Kurang Setuju 2 

Tidak Setuju 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA 

1 Lafal 5 tekanan sudah mendekati standar, tidak 

tampak adanya pengaruh bahasa asing 

dan bahasa daerah 

4 ucapan mudah dipahami 

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

2 susah dipahami 

1 sama sekali tidak dapat dipahami 

2 Kosakata 5 penggunaan kata-kata dan ungkapan baik 

sekali 

4 kadang-kadang digunakan kata dan 

istilah yang kurang tepat 

3 sering menggunakan kata-kata yang 

salah, dan kata-katanya amat terbatas 

2 sering menggunakan kata yang salah 

menyebabkan pembicaraan sukar 

dipahami 

1 kosakata amat terbatas sehingga 

memacetkan pembicaraan 

3 Struktur 5 hampir tidak membuat kesalahan 

4 sedikit sekali memuat kesalahan 

3 sering membuat kesalahan sehingga 

kadang-kadang mengaburkan pengertian 

2 kesalahan struktur menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 



 
 

 

1 kesalahan sedemikian banyaknya 

sehingga tidak jelas jalan pikirannya 

4 Kefasihan 5 pembicaraan lancar sekali 

4 kelancaran sering mengalami gangguan 

3 kecepatan dan kelancaran tampaknya 

diganggu oleh kesulitan bahasa 

2 umumnya pembicaraan tersendat-sendat 

1 pembicaraan sering berhenti dan pendek-

pendek 

5 Isi pembicaraan 5 alur pembicaraan sangat baik dan rutin 

4 alur topik pembicaraan sedikit tertukar 

3 alur pembicaraan masih bisa dipahami 

meskipun kurang runtun 

2 alur pembicaraannya tidak runtun dan 

kurang menjelaskan topik 

1 alur pembicaraanya tidak jelas sehingga 

menyimpang dari topik pembicaraan 

6 Pemahaman 5 dapat memahami masalah tanpa kesulitan 

4 dapat memahami percakapan dengan 

kecepatan yang normal dana dapat 

beraksi secara tepat 

3 dapat memahami sebagian besar 

percakapan tetapi lambat bereaksi 

2 sulit mengikuti percakapan orang lain 

1 dapat dikatakan tidak mampu memahami 

maksud percakapan betapapun sangat  

bersahaja 

 



 
 

 

Validitas Isi Instrumen 

Angket Uji Validitas Isi/ Konten Instrumen Penelitian 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi/ konten 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: 

• Institusi: 

• Bidang Keahlian: 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 

 

No Pertanyaan 

Respons 

R TR 

1.  Pernyataan dalam angket sesuai dengan tujuan penelitian.   

2.  Setiap pernyataan mencakup aspek yang diteliti dalam 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok. 

  

3.  Semua butir pernyataan relevan dengan indikator variabel.   

4.  Tidak ada pernyataan yang menyimpang dari konsep yang 

diukur. 

  

5.  Pernyataan-pernyataan mencakup seluruh dimensi dari variabel 

penelitian pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok. 

  



 
 

 

6.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan konteks penelitian.   

7.  Setiap pernyataan dapat dipahami dengan mudah oleh responden.   

8.  Tidak ada pernyataan-pernyataan yang ambigu atau multitafsir.   

9.  Penyusunan pernyataan bersifat logis dan sistematis.   

10.  Pilihan jawaban mendukung pengukuran variabel pengembangan 

Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

TikTok secara tepat. 

  

11.  Pernyataan dalam angket bebas dari bias atau keberpihakan.   

12.  Setiap butir pernyataan memiliki fokus yang jelas.   

13.  Panjang setiap pernyataan sesuai dan tidak mengganggu 

psikologis responden dalam menjawab. 

  

14.  Setiap pernyataan pada instrumen angket mencakup semua 

informasi yang diperlukan. 

  

15.  Setiap pernyataan mampu mengukur aspek-aspek yang spesifik 

dari pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok, seperti validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. 

  

16.  Butir pernyataan mencerminkan konsep pengembangan Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media TikTok yang 

diteliti secara akurat. 

  

17.  Butir pertanyaan tidak mengandung muatan yang sensitif.   

18.  Tidak ada pernyataan yang bersifat menyesatkan responden.   

19.  Variasi pernyataan cukup untuk menangkap kompleksitas 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok. 

  

20.  Instrumen dapat digunakan untuk pengukuran yang konsisten 

dari pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media TikTok. 

  

 

Komentar/Saran Evaluator 



 
 

 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

………………………………………………………………………………  

……………………………………………………………………………… 

      Denpasar: …………………… 

 

Keterangan: 

R : Relevan  

TR : Tidak Relevan 

 

Kategori Validasi Isi 

Rentang Skor Kategori 

0,81 – 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Validitas tinggi 

0,31 – 0,60 Validitas sedang 

0,21 – 0,30 Validitas rendah 

0,00 – 0,20 Validitas sangat rendah 

      Sumber: Gregory (2015) 

Koefesien validasi isi minimal agar instrumen bisa dipakai dalam penelitian adalah ≥ 

0,7 atau kategori validitas tinggi.  



Validitas Isi Instrumen 

Angket Uji Validitas Isi/ Konten Instrumen Penelitian 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi/ konten 

seluruh Instrumen yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Dr. I Made Elia Cahaya, SH.,S.Pd.,M.Pd 

• Institusi: Universitas Dhyana Pura 

• Bidang Keahlian: Pendidikan 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 14 tahun 

 

No Pertanyaan 

Respons 

R TR 

1.  Pernyataan dalam angket sesuai dengan tujuan penelitian. √  

2.  Setiap pernyataan mencakup aspek yang diteliti dalam 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok. 

√  

3.  Semua butir pernyataan relevan dengan indikator variabel. √  

4.  Tidak ada pernyataan yang menyimpang dari konsep yang diukur. √  

5.  Pernyataan-pernyataan mencakup seluruh dimensi dari variabel 

penelitian pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok. 

√  

6.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan konteks penelitian. √  

7.  Setiap pernyataan dapat dipahami dengan mudah oleh responden. √  

8.  Tidak ada pernyataan-pernyataan yang ambigu atau multitafsir. √  

9.  Penyusunan pernyataan bersifat logis dan sistematis. √  

10.  Pilihan jawaban mendukung pengukuran variabel pengembangan 

Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok 

secara tepat. 

√  

11.  Pernyataan dalam angket bebas dari bias atau keberpihakan. √  

12.  Setiap butir pernyataan memiliki fokus yang jelas.  √ 

13.  Panjang setiap pernyataan sesuai dan tidak mengganggu 

psikologis responden dalam menjawab. 

√  

14.  Setiap pernyataan pada instrumen angket mencakup semua 

informasi yang diperlukan. 

√  
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15.  Setiap pernyataan mampu mengukur aspek-aspek yang spesifik 

dari pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok, seperti validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. 

√  

16.  Butir pernyataan mencerminkan konsep pengembangan Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok yang 

diteliti secara akurat. 

√  

17.  Butir pertanyaan tidak mengandung muatan yang sensitif. √  

18.  Tidak ada pernyataan yang bersifat menyesatkan responden. √  

19.  Variasi pernyataan cukup untuk menangkap kompleksitas 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok. 

√  

20.  Instrumen dapat digunakan untuk pengukuran yang konsisten dari 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok. 

√  

 

Komentar/Saran Evaluator 

Nomor 18 mesti difokuskan ke satu pertanyaan 

       

 

Badung, 6 Juni 2025 

 

 

 

 

 

Dr. I Made Elia Cahaya, SH.,S.Pd.,M.Pd 

 

Keterangan: 

R : Relevan  

TR : Tidak Relevan 

 

Kategori Validasi Isi 

Rentang Skor Kategori 

0,81 – 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Validitas tinggi 

0,31 – 0,60 Validitas sedang 

0,21 – 0,30 Validitas rendah 

0,00 – 0,20 Validitas sangat rendah 

      Sumber: Gregory (2015) 

Koefesien validasi isi minimal agar instrumen bisa dipakai dalam penelitian 

adalah ≥ 0,7 atau kategori validitas tinggi.  

 



Validitas Isi Instrumen 

Angket Uji Validitas Isi/ Konten Instrumen Penelitian 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi/ konten 

• Nama: Dr. I Dewa Gede Budi Utama, S.Pd., M.Hum.  

• Institusi: Universitas Pendidikan Ganesha 

• Bidang Keahlian: Linguistik 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran:16 tahun 

 

No Pertanyaan 

Respons 

R TR 

1.  Pernyataan dalam angket sesuai dengan tujuan penelitian. √  

2.  Setiap pernyataan mencakup aspek yang diteliti dalam 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok. 

√  

3.  Semua butir pernyataan relevan dengan indikator variabel. √  

4.  Tidak ada pernyataan yang menyimpang dari konsep yang diukur. √  

5.  Pernyataan-pernyataan mencakup seluruh dimensi dari variabel 

penelitian pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok. 

√  

6.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan konteks penelitian. √  

7.  Setiap pernyataan dapat dipahami dengan mudah oleh responden. √  

8.  Tidak ada pernyataan-pernyataan yang ambigu atau multitafsir. √  

9.  Penyusunan pernyataan bersifat logis dan sistematis. √  

10.  Pilihan jawaban mendukung pengukuran variabel pengembangan 

Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok 

secara tepat. 

√  

11.  Pernyataan dalam angket bebas dari bias atau keberpihakan. √  

12.  Setiap butir pernyataan memiliki fokus yang jelas.  √ 

13.  Panjang setiap pernyataan sesuai dan tidak mengganggu 

psikologis responden dalam menjawab. 
√  

14.  Setiap pernyataan pada instrumen angket mencakup semua 

informasi yang diperlukan. 
√  

seluruh instrumen yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 
memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 



15.  Setiap pernyataan mampu mengukur aspek-aspek yang spesifik 

dari pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok, seperti validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas. 

√  

16.  Butir pernyataan mencerminkan konsep pengembangan Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok yang 

diteliti secara akurat. 

√  

17.  Butir pertanyaan tidak mengandung muatan yang sensitif. √  

18.  Tidak ada pernyataan yang bersifat menyesatkan responden. √  

19.  Variasi pernyataan cukup untuk menangkap kompleksitas 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok. 

√  

20.  Instrumen dapat digunakan untuk pengukuran yang konsisten dari 

pengembangan Model PjBL Berbasis Design Thinking 
Berbantuan Media Tiktok. 

√  

 

 

 

Dr. I Dewa Gede Budi Utama, S.Pd., M.Hum.  

 

Keterangan: 

R : Relevan  

TR : Tidak Relevan 

 

Kategori Validasi Isi 

Rentang Skor Kategori 

0,81 – 1,00 Validitas sangat tinggi 

0,61 – 0,80 Validitas tinggi 

0,31 – 0,60 Validitas sedang 

0,21 – 0,30 Validitas rendah 

0,00 – 0,20 Validitas sangat rendah 

      Sumber: Gregory (2015) 

Koefesien validasi isi minimal agar instrumen bisa dipakai dalam penelitian 

adalah ≥ 0,7 atau kategori validitas tinggi.  

 

Komentar/Saran Evaluator 

Angket sangat baik.  

Pertimbangkan untuk membuat pernyataan hanya untuk mengukur satu aspek. Seperti 

pada butir pernyataan 18, mengukur  aspek kemudahaan akses dan cakupan isu faktual 

dan muktahir.  

……………………………………………………………………………… 

      Singaraja, 6 Juni 2025 

 

 



Instrumen Uji Ahli Konstruksi Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek konstruksi 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Prof. Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd. 

• Institusi: Universitas Pendidikan Ganesha 

• Bidang Keahlian: Teknologi Pembelajaran 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 24 Tahun 

 

No Pernyataan 

Respons 

SV V KV TV 

4 3 2 1 

Kesesuaian Teori Pembelajaran 

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didasarkan pada teori pembelajaran 

konstruktivisme yang valid. 

√    

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar 

teori pembelajaran konstruktivisme yang relevan. 

√    

3.  Konsep-konsep teoretis yang digunakan dalam Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

Tiktok konsisten dengan teori pembelajaran yang 

berlaku. 

√    

4.  Teori yang diterapkan dalam model ini sesuai dengan 

karakteristik keterampilan berbicara. 
√    

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengikuti perkembangan dalam teori 

pembelajaran konstruktivisme. 

√    

Sintaks Model Pembelajaran 

6.  Langkah-langkah dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok disusun dengan 

jelas. 

√    
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7.  Instruksi dalam penerapan Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok disajikan 

dengan jelas. 

√    

8.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi pengajar. 

 √   

9.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi mahasiswa. 

√    

Sistem Sosial 

10.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong interaksi positif 

antarmahasiswa. 

√    

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan peluang kolaborasi 

antarmahasiswa. 

√    

12.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong partisipasi aktif dari semua 

mahasiswa. 

√    

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini memperhatikan keberagaman 

karateristik kemampuan individual antarmahasiswa. 

√    

Prinsip Reaksi 

14.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan umpan balik yang efektif 

kepada mahasiswa. 

√    

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

pengajar merespons kebutuhan individual mahasiswa. 

√    

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini mendukung penguatan positif 

terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

√    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendukung mahasiswa dalam 

melakukan refleksi dan evaluasi diri. 

√    

Sistem Pendukung 

18.  Materi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mudah diakses  

 √   

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung oleh panduan atau manual 

yang jelas bagi pengajar yang mudah diakses. 

√    

20.  Dukungan teknis tersedia untuk penggunaan media 

pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok 

√    

21.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung dengan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) yang mudah diakses.  

 

 

√    



Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

22.  
 

Sintaks Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok secara praktis membimbing 

mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. 

√    

23.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mengorganisasikan materi 

yang diperoleh dari pengerjaan proyek untuk 

dipraktekkan dalam berbicara 

√    

24.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu kreativitas, inovasi, dan 

berpikir kritis mahasiswa dalam mencari Solusi dari 

sebuah masalah untuk dipraktekkan dalam berbicara. 

√    

25.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan sosio-emosional dalam kolaborasi dan 

desiminasi hasil. 

√    

 

Komentar/Saran Evaluator 

Semua sudah sesuai 

 

Singaraja, 15 Juni 2025 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd. 

NIP 197108152001121001 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 

 

 



Instrumen Uji Materi/ Konten Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi dari model 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga 

untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Prof. Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd. 

• Institusi: Universitas Pendidikan Ganesha 

• Bidang Keahlian: Teknologi Pembelajaran 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 24 Tahun 

 

No Pertanyaan 

Respons 

SV V CV KV TV 

5 4 3 2 1 

Keselarasan dengan Kurikulum    

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok sesuai dengan kompetensi keterampilan 

penalaran kritis dalam MK Berbicara. 

√     

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mencapai tujuan 

pembelajaran berbicara sesuai dengan standar MK 

Berbicara. 

√     

3.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan keterampilan berbicara 

dengan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk membangun materi 

yang akan disampaikan saat praktek berbicara sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran MK Berbicara. 

√     

4.  Mahasiswa dapat berbicara dengan lafal, kosakata, 

struktur, kefasihan, isi pembicaraan, dan pemahaman 

yang baik dengan materi yang diperoleh dari proses 

proyek yang dikerjakan. 

√     



5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mempertimbangkan tingkat 

perkembangan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis 

mahasiswa dalam praktek berbicara. 

√     

6.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok selaras dengan strategi kognitif yang 

digunakan mahasiswa dalam menganalisis dan mencari 

solusi dari masalah yang dipakai sebagai materi dalam 

praktek berbicara. 

√     

7.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam berbicara dengan gaya belajar mereka. 

√     

8.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif 

dalam berbicara. 

√     

9.  Indikator pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok dirumuskan 

secara jelas untuk mengukur keterampilan berbicara. 

√     

10.  Setiap tahap dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok, seperti Empathise, 

Define, Ideate, Prototype, assess the outcome, dan 

evaluation the experience mendukung pencapaian 

indikator keterampilan berbicara. 

√     

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memfasilitasi pendidik mengukur 

keterampilan berbicara. 

√     

12.  Evaluasi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mencerminkan ketercapaian 

indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan. 

√     

13.  Materi bacaan yang digunakan dalam Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan mahasiswa. 

√     

14.  Sumber bacaan dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok berasal dari referensi 

yang valid, aktual, dan mendukung pengembangan 

berpikir kreatif, inovatif, dan kritis. 

√     

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan berbagai sumber bacaan/ intertetekstual 

guna memahami masalah dan memperkuat solusi 

pemecahannya. 

√     

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat diintegrasikan dengan berbagai 

masalah dan solusi yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 
√     



keterampilan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

memahami masalah dan mencari solusi yang akan 

dipakai sebagai materi dalam praktek keterampilan 

berbicara. 

18.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkolaborasi dalam mendiskusikan 

masalah dan mencari solusi yang akan dipakai sebagai 

materi dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong berpikir kreatif, inovatif, dan 

kritis mahasiswa dalam menyusun argument dari solusi 

pemecahan masalah yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

20.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengembangkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa melalui diskusi dan praktek 

keterampilan berbicara. 

√     

 

Komentar/Saran Evaluator 

Semua sangat valid. 

Singaraja, 15 Juni 2025 

 

 

 

 

 

Prof. Dr. I Made Tegeh, S.Pd., M.Pd. 

NIP 197108152001121001 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 



Instrumen Uji Ahli Konstruksi Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek konstruksi 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Prof.Dr. I Gde Wawan Sudatha, S.Pd., S.T., M.Pd. 

• Institusi: Universitas Pendidikan Ganesha 

• Bidang Keahlian: Teknologi Pendidikan 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 17 Tahun  

 

No Pernyataan 

Respons 

SV V KV TV 

4 3 2 1 

Kesesuaian Teori Pembelajaran 

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didasarkan pada teori pembelajaran 

konstruktivisme yang valid. 

√    

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar 

teori pembelajaran konstruktivisme yang relevan. 

√    

3.  Konsep-konsep teoretis yang digunakan dalam Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

Tiktok konsisten dengan teori pembelajaran yang 

berlaku. 

√    

4.  Teori yang diterapkan dalam model ini sesuai dengan 

karakteristik keterampilan berbicara. 
√    

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengikuti perkembangan dalam teori 

pembelajaran konstruktivisme. 

√    

Sintaks Model Pembelajaran 

6.  Langkah-langkah dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok disusun dengan 

jelas. 

√    



7.  Instruksi dalam penerapan Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok disajikan 

dengan jelas. 

√    

8.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi pengajar. 

√    

9.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi mahasiswa. 

√    

Sistem Sosial 

10.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong interaksi positif 

antarmahasiswa. 

√    

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan peluang kolaborasi 

antarmahasiswa. 

√    

12.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong partisipasi aktif dari semua 

mahasiswa. 

√    

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini memperhatikan keberagaman 

karateristik kemampuan individual antarmahasiswa. 

√    

Prinsip Reaksi 

14.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan umpan balik yang efektif 

kepada mahasiswa. 

√    

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

pengajar merespons kebutuhan individual mahasiswa. 

√    

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini mendukung penguatan positif 

terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

√    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendukung mahasiswa dalam 

melakukan refleksi dan evaluasi diri. 

√    

Sistem Pendukung 

18.  Materi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mudah diakses  
√    

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung oleh panduan atau manual 

yang jelas bagi pengajar yang mudah diakses. 

√    

20.  Dukungan teknis tersedia untuk penggunaan media 

pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok 

√    

21.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung dengan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) yang mudah diakses.  

 

 

√    



Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

22.  
 

Sintaks Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok secara praktis membimbing 

mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. 

√    

23.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mengorganisasikan materi 

yang diperoleh dari pengerjaan proyek untuk 

dipraktekkan dalam berbicara 

√    

24.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu kreativitas, inovasi, dan 

berpikir kritis mahasiswa dalam mencari Solusi dari 

sebuah masalah untuk dipraktekkan dalam berbicara. 

√    

25.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan sosio-emosional dalam kolaborasi dan 

desiminasi hasil. 

√    

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Singaraja, 27 Juni 2025 

 

 

 

 

Prof.Dr. I Gde Wawan Sudatha,  

S.Pd., S.T., M.Pd. 

 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 



Instrumen Uji Materi/ Konten Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi dari model 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga 

untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Prof.Dr. I Gde Wawan Sudatha, S.Pd., S.T., M.Pd. 

• Institusi: Universitas Pendidikan Ganesha 

• Bidang Keahlian: Teknologi Pendidikan 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 17 Tahun  

 

No Pertanyaan 

Respons 

SV V CV KV TV 

5 4 3 2 1 

Keselarasan dengan Kurikulum    

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok sesuai dengan kompetensi keterampilan 

penalaran kritis dalam MK Berbicara. 

√     

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mencapai tujuan 

pembelajaran berbicara sesuai dengan standar MK 

Berbicara. 

√     

3.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan keterampilan berbicara 

dengan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk membangun materi 

yang akan disampaikan saat praktek berbicara sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran MK Berbicara. 

√     

4.  Mahasiswa dapat berbicara dengan lafal, kosakata, 

struktur, kefasihan, isi pembicaraan, dan pemahaman 

yang baik dengan materi yang diperoleh dari proses 

proyek yang dikerjakan. 

√     



5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mempertimbangkan tingkat 

perkembangan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis 

mahasiswa dalam praktek berbicara. 

√     

6.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok selaras dengan strategi kognitif yang 

digunakan mahasiswa dalam menganalisis dan mencari 

solusi dari masalah yang dipakai sebagai materi dalam 

praktek berbicara. 

√     

7.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam berbicara dengan gaya belajar mereka. 

√     

8.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif 

dalam berbicara. 

√     

9.  Indikator pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok dirumuskan 

secara jelas untuk mengukur keterampilan berbicara. 

√     

10.  Setiap tahap dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok, seperti Empathise, 

Define, Ideate, Prototype, assess the outcome, dan 

evaluation the experience mendukung pencapaian 

indikator keterampilan berbicara. 

√     

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memfasilitasi pendidik mengukur 

keterampilan berbicara. 

√     

12.  Evaluasi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mencerminkan ketercapaian 

indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan. 

√     

13.  Materi bacaan yang digunakan dalam Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan mahasiswa. 

√     

14.  Sumber bacaan dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok berasal dari referensi 

yang valid, aktual, dan mendukung pengembangan 

berpikir kreatif, inovatif, dan kritis. 

√     

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan berbagai sumber bacaan/ intertetekstual 

guna memahami masalah dan memperkuat solusi 

pemecahannya. 

√     

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat diintegrasikan dengan berbagai 

masalah dan solusi yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 
√     



keterampilan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

memahami masalah dan mencari solusi yang akan 

dipakai sebagai materi dalam praktek keterampilan 

berbicara. 

18.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkolaborasi dalam mendiskusikan 

masalah dan mencari solusi yang akan dipakai sebagai 

materi dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong berpikir kreatif, inovatif, dan 

kritis mahasiswa dalam menyusun argument dari solusi 

pemecahan masalah yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

20.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengembangkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa melalui diskusi dan praktek 

keterampilan berbicara. 

√     

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Singaraja, 27 Juni 2025 

 

 

 

 

Prof.Dr. I Gde Wawan Sudatha,  

S.Pd., S.T., M.Pd. 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 
 



Instrumen Uji Ahli Konstruksi Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek konstruksi 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Dr. Ni Kadek Juliantari, S.Pd., M.Pd. 

• Institusi: STKIP Agama Hindu Amlapura 

• Bidang Keahlian: Pendidikan Bahasa dan Pengajarannya 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 15 tahun  

 

No Pernyataan 

Respons 

SV V KV TV 

4 3 2 1 

Kesesuaian Teori Pembelajaran 

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didasarkan pada teori pembelajaran 

konstruktivisme yang valid. 

 √   

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar 

teori pembelajaran konstruktivisme yang relevan. 

√    

3.  Konsep-konsep teoretis yang digunakan dalam Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

Tiktok konsisten dengan teori pembelajaran yang 

berlaku. 

√    

4.  Teori yang diterapkan dalam model ini sesuai dengan 

karakteristik keterampilan berbicara. 

√    

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengikuti perkembangan dalam teori 

pembelajaran konstruktivisme. 

√    

Sintaks Model Pembelajaran 

6.  Langkah-langkah dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok disusun dengan 

jelas. 

√    



7.  Instruksi dalam penerapan Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok disajikan 

dengan jelas. 

√    

8.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi pengajar. 

√    

9.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi mahasiswa. 

√    

Sistem Sosial 

10.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong interaksi positif 

antarmahasiswa. 

 √   

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan peluang kolaborasi 

antarmahasiswa. 

√    

12.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong partisipasi aktif dari semua 

mahasiswa. 

√    

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini memperhatikan keberagaman 

karateristik kemampuan individual antarmahasiswa. 

√    

Prinsip Reaksi 

14.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan umpan balik yang efektif 

kepada mahasiswa. 

√    

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

pengajar merespons kebutuhan individual mahasiswa. 

√    

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini mendukung penguatan positif 

terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

√    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendukung mahasiswa dalam 

melakukan refleksi dan evaluasi diri. 

 √   

Sistem Pendukung 

18.  Materi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mudah diakses. 

√    

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung oleh panduan atau manual 

yang jelas bagi pengajar yang mudah diakses. 

√    

20.  Dukungan teknis tersedia untuk penggunaan media 

pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok 

√    

21.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung dengan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) yang mudah diakses.  

 

 

 √   



Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

22.  
 

Sintaks Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok secara praktis membimbing 

mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. 

√    

23.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mengorganisasikan materi 

yang diperoleh dari pengerjaan proyek untuk 

dipraktekkan dalam berbicara 

√    

24.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu kreativitas, inovasi, dan 

berpikir kritis mahasiswa dalam mencari Solusi dari 

sebuah masalah untuk dipraktekkan dalam berbicara. 

√    

25.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan sosio-emosional dalam kolaborasi dan 

desiminasi hasil. 

√    

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Amlapura, 30 Juni 2025 

 

 

 

 

Dr. Ni Kadek Juliantari, S.Pd., M.Pd. 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 

 

 



Instrumen Uji Materi/ Konten Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi dari model 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga 

untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Dr. Ni Kadek Juliantari, S.Pd., M.Pd. 

• Institusi: STKIP Agama Hindu Amlapura 

• Bidang Keahlian: Pendidikan Bahasa dan Pengajarannya 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 15 Tahun  

 

No Pertanyaan 

Respons 

SV V CV KV TV 

5 4 3 2 1 

Keselarasan dengan Kurikulum    

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok sesuai dengan kompetensi keterampilan 

penalaran kritis dalam MK Berbicara. 

√     

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mencapai tujuan 

pembelajaran berbicara sesuai dengan standar MK 

Berbicara. 

√     

3.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan keterampilan berbicara 

dengan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk membangun materi 

yang akan disampaikan saat praktek berbicara sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran MK Berbicara. 

√     

4.  Mahasiswa dapat berbicara dengan lafal, kosakata, 

struktur, kefasihan, isi pembicaraan, dan pemahaman 

yang baik dengan materi yang diperoleh dari proses 

proyek yang dikerjakan. 

√     



5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mempertimbangkan tingkat 

perkembangan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis 

mahasiswa dalam praktek berbicara. 

√     

6.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok selaras dengan strategi kognitif yang 

digunakan mahasiswa dalam menganalisis dan mencari 

solusi dari masalah yang dipakai sebagai materi dalam 

praktek berbicara. 

√     

7.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam berbicara dengan gaya belajar mereka. 

√     

8.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif 

dalam berbicara. 

√     

9.  Indikator pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok dirumuskan 

secara jelas untuk mengukur keterampilan berbicara. 

√     

10.  Setiap tahap dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok, seperti Empathise, 

Define, Ideate, Prototype, assess the outcome, dan 

evaluation the experience mendukung pencapaian 

indikator keterampilan berbicara. 

√     

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memfasilitasi pendidik mengukur 

keterampilan berbicara. 

√     

12.  Evaluasi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mencerminkan ketercapaian 

indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan. 

√     

13.  Materi bacaan yang digunakan dalam Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan mahasiswa. 

√     

14.  Sumber bacaan dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok berasal dari referensi 

yang valid, aktual, dan mendukung pengembangan 

berpikir kreatif, inovatif, dan kritis. 

√     

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan berbagai sumber bacaan/ intertetekstual 

guna memahami masalah dan memperkuat solusi 

pemecahannya. 

√     

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat diintegrasikan dengan berbagai 

masalah dan solusi yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

√     



keterampilan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

memahami masalah dan mencari solusi yang akan 

dipakai sebagai materi dalam praktek keterampilan 

berbicara. 

18.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkolaborasi dalam mendiskusikan 

masalah dan mencari solusi yang akan dipakai sebagai 

materi dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong berpikir kreatif, inovatif, dan 

kritis mahasiswa dalam menyusun argument dari solusi 

pemecahan masalah yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

20.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengembangkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa melalui diskusi dan praktek 

keterampilan berbicara. 

√     

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Amlapura, 30 Juni 2025 

 

 

 

 

Dr. Ni Kadek Juliantari, S.Pd., M.Pd. 

 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 
 



Instrumen Uji Ahli Konstruksi Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek konstruksi 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Dr. I Nyoman Adi Susrawan, S.Pd., M.Pd. 

• Institusi: Universitas Mahasaraswati 

• Bidang Keahlian: Pendidikan Bahasa Indonesia 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 15 tahun 

 

No Pernyataan 

Respons 

SV V KV TV 

4 3 2 1 

Kesesuaian Teori Pembelajaran 

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didasarkan pada teori pembelajaran 

konstruktivisme yang valid. 

√    

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar 

teori pembelajaran konstruktivisme yang relevan. 

√    

3.  Konsep-konsep teoretis yang digunakan dalam Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

Tiktok konsisten dengan teori pembelajaran yang 

berlaku. 

√    

4.  Teori yang diterapkan dalam model ini sesuai dengan 

karakteristik keterampilan berbicara. 

√    

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengikuti perkembangan dalam teori 

pembelajaran konstruktivisme. 

√    

Sintaks Model Pembelajaran 

6.  Langkah-langkah dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok disusun dengan 

jelas. 

√    



7.  Instruksi dalam penerapan Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok disajikan 

dengan jelas. 

√    

8.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi pengajar. 

√    

9.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi mahasiswa. 

√    

Sistem Sosial 

10.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong interaksi positif 

antarmahasiswa. 

√    

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan peluang kolaborasi 

antarmahasiswa. 

√    

12.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong partisipasi aktif dari semua 

mahasiswa. 

√    

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini memperhatikan keberagaman 

karateristik kemampuan individual antarmahasiswa. 

√    

Prinsip Reaksi 

14.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan umpan balik yang efektif 

kepada mahasiswa. 

√    

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

pengajar merespons kebutuhan individual mahasiswa. 

√    

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini mendukung penguatan positif 

terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

√    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendukung mahasiswa dalam 

melakukan refleksi dan evaluasi diri. 

 √   

Sistem Pendukung 

18.  Materi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mudah diakses  

√    

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung oleh panduan atau manual 

yang jelas bagi pengajar yang mudah diakses. 

√    

20.  Dukungan teknis tersedia untuk penggunaan media 

pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok 

√    

21.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung dengan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) yang mudah diakses.  

 

 

 √   



Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

22.  
 

Sintaks Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok secara praktis membimbing 

mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. 

√    

23.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mengorganisasikan materi 

yang diperoleh dari pengerjaan proyek untuk 

dipraktekkan dalam berbicara 

√    

24.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu kreativitas, inovasi, dan 

berpikir kritis mahasiswa dalam mencari Solusi dari 

sebuah masalah untuk dipraktekkan dalam berbicara. 

√    

25.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan sosio-emosional dalam kolaborasi dan 

desiminasi hasil. 

√    

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Denpasar: 30 Juni 2025 

 

 

 

Dr. I Nyoman Adi Susrawan, S.Pd., 

M.Pd. 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 

 



Instrumen Uji Materi/ Konten Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi dari model 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga 

untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama: Dr. I Nyoman Adi Susrawan, S.Pd., M.Pd. 

• Institusi: Universitas Mahasaraswati 

• Bidang Keahlian: Pendidikan Bahasa Indonesia 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 15 tahun 

 

No Pertanyaan 

Respons 

SV V CV KV TV 

5 4 3 2 1 

Keselarasan dengan Kurikulum    

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok sesuai dengan kompetensi keterampilan 

penalaran kritis dalam MK Berbicara. 

√     

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mencapai tujuan 

pembelajaran berbicara sesuai dengan standar MK 

Berbicara. 

√     

3.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan keterampilan berbicara 

dengan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk membangun materi 

yang akan disampaikan saat praktek berbicara sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran MK Berbicara. 

√     

4.  Mahasiswa dapat berbicara dengan lafal, kosakata, 

struktur, kefasihan, isi pembicaraan, dan pemahaman 

yang baik dengan materi yang diperoleh dari proses 

proyek yang dikerjakan. 

√     



5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mempertimbangkan tingkat 

perkembangan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis 

mahasiswa dalam praktek berbicara. 

√     

6.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok selaras dengan strategi kognitif yang 

digunakan mahasiswa dalam menganalisis dan mencari 

solusi dari masalah yang dipakai sebagai materi dalam 

praktek berbicara. 

√     

7.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam berbicara dengan gaya belajar mereka. 

√     

8.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif 

dalam berbicara. 

√     

9.  Indikator pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok dirumuskan 

secara jelas untuk mengukur keterampilan berbicara. 

√     

10.  Setiap tahap dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok, seperti Empathise, 

Define, Ideate, Prototype, assess the outcome, dan 

evaluation the experience mendukung pencapaian 

indikator keterampilan berbicara. 

√     

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memfasilitasi pendidik mengukur 

keterampilan berbicara. 

√     

12.  Evaluasi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mencerminkan ketercapaian 

indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan. 

√     

13.  Materi bacaan yang digunakan dalam Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan mahasiswa. 

√     

14.  Sumber bacaan dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok berasal dari referensi 

yang valid, aktual, dan mendukung pengembangan 

berpikir kreatif, inovatif, dan kritis. 

√     

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan berbagai sumber bacaan/ intertetekstual 

guna memahami masalah dan memperkuat solusi 

pemecahannya. 

√     

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat diintegrasikan dengan berbagai 

masalah dan solusi yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

√     



keterampilan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

memahami masalah dan mencari solusi yang akan 

dipakai sebagai materi dalam praktek keterampilan 

berbicara. 

18.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkolaborasi dalam mendiskusikan 

masalah dan mencari solusi yang akan dipakai sebagai 

materi dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong berpikir kreatif, inovatif, dan 

kritis mahasiswa dalam menyusun argument dari solusi 

pemecahan masalah yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

20.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengembangkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa melalui diskusi dan praktek 

keterampilan berbicara. 

√     

 

Komentar/Saran Evaluator 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………… 

Denpasar: 30 Juni 2025 

 

 

 

Dr. I Nyoman Adi Susrawan, S.Pd., 

M.Pd. 

 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 
 



Instrumen Uji Ahli Konstruksi Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek konstruksi 

model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat 

berharga untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama   : Dr. I Wayan Numertayasa, S.Pd.,M.Pd. 

No Pernyataan 

Respons 

SV V KV TV 

4 3 2 1 

Kesesuaian Teori Pembelajaran 

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didasarkan pada teori pembelajaran 

konstruktivisme yang valid. 

√    

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan prinsip-prinsip dasar 

teori pembelajaran konstruktivisme yang relevan. 

√    

3.  Konsep-konsep teoretis yang digunakan dalam Model 

PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media 

Tiktok konsisten dengan teori pembelajaran yang 

berlaku. 

√    

4.  Teori yang diterapkan dalam model ini sesuai dengan 

karakteristik keterampilan berbicara. 
√    

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengikuti perkembangan dalam teori 

pembelajaran konstruktivisme. 

√    

Sintaks Model Pembelajaran 

6.  Langkah-langkah dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok disusun dengan 

jelas. 

√    

• Institusi  : Institut Teknologi dan Pendidikan Markandeya Bali 

• Bidang Keahlian : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran: 12 tahun  



7.  Instruksi dalam penerapan Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok disajikan 

dengan jelas. 

√    

8.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi pengajar. 

√    

9.  Setiap sintaks dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok memberikan 

panduan yang memadai bagi mahasiswa. 

√    

Sistem Sosial 

10.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong interaksi positif 

antarmahasiswa. 

√    

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan peluang kolaborasi 

antarmahasiswa. 

 √   

12.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong partisipasi aktif dari semua 

mahasiswa. 

 √   

13.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini memperhatikan keberagaman 

karateristik kemampuan individual antarmahasiswa. 

 √   

Prinsip Reaksi 

14.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan umpan balik yang efektif 

kepada mahasiswa. 

 √   

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

pengajar merespons kebutuhan individual mahasiswa. 

√    

16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok ini mendukung penguatan positif 

terhadap perilaku belajar mahasiswa. 

√    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendukung mahasiswa dalam 

melakukan refleksi dan evaluasi diri. 

√    

Sistem Pendukung 

18.  Materi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking √    

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung oleh panduan atau manual 

yang jelas bagi pengajar yang mudah diakses. 

√    

20.  Dukungan teknis tersedia untuk penggunaan media 

pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok 

 √   

21.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok didukung dengan lembar kerja 

mahasiswa (LKM) yang mudah diakses.  

 

√    

Berbantuan Media Tiktok mudah diakses 



Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring 

22.  
 

Sintaks Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok secara praktis membimbing 

mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara. 

√    

23.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mengorganisasikan materi 

yang diperoleh dari pengerjaan proyek untuk 

dipraktekkan dalam berbicara 

√    

24.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu kreativitas, inovasi, dan 

berpikir kritis mahasiswa dalam mencari Solusi dari 

sebuah masalah untuk dipraktekkan dalam berbicara. 

 √   

25.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan sosio-emosional dalam kolaborasi dan 

desiminasi hasil. 

 √   

 

Komentar/Saran Evaluator 

Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok perlu 

disempurnakan pada karakteristik sistem sosial. Beberapa dimensi sistem sosial 

yang perlu disempurnakan kembali adalah dimensi memberikan peluang kolaborasi 

antarmahasiswa, dimensi mendorong partisipasi aktif dari semua mahasiswa dan 

dimensi memperhatikan keberagaman karateristik kemampuan individual 

antarmahasiswa.  

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

Konversi Penilaian 

 

Dr. I Wayan Numertayasa, S.Pd.,M.Pd. 

 

Keterangan: 

Bangli: 30 Juni 2025  

 

 

 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 4 

Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 



Instrumen Uji Materi/ Konten Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok 

 

Pengantar: 

Instrumen ini membantu memastikan bahwa Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok yang dikembangkan memenuhi standar kevalidan, 

sehingga model yang digunakan ini benar-benar efektif dan sesuai tujuan. 

Instrumen validasi ini juga membantu mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

model, yang pada gilirannya dapat digunakan untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan model yang akan diterapkan di dalam pembelajaran. 

 

Petunjuk:  

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi dari model 

pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan memberikan 

tanda (√) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i sangat berharga 

untuk meningkatkan kualitas model ini. 

 

Informasi Pribadi (Opsional) 

• Nama   : Dr. I Wayan Numertayasa, S.Pd.,M.Pd.  

No Pertanyaan 

Respons 

SV V CV KV TV 

5 4 3 2 1 

Keselarasan dengan Kurikulum    

1.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok sesuai dengan kompetensi keterampilan 

penalaran kritis dalam MK Berbicara. 

√     

2.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mencapai tujuan 

pembelajaran berbicara sesuai dengan standar MK 

Berbicara. 

√     

3.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengintegrasikan keterampilan berbicara 

dengan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

menyelesaikan permasalahan untuk membangun materi 

yang akan disampaikan saat praktek berbicara sesuai 

dengan Capaian Pembelajaran MK Berbicara. 

√     

• Tahun Pengalaman dalam Bidang Pembelajaran : 12 tahun  

• Bidang Keahlian : Pendidikan Bahasa Indonesia 

• Institusi  : Institut Teknologi dan Pendidikan Markandeya Bali 



4.  Mahasiswa dapat berbicara dengan lafal, kosakata, 

struktur, kefasihan, isi pembicaraan, dan pemahaman 

yang baik dengan materi yang diperoleh dari proses 

proyek yang dikerjakan. 

 √    

5.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mempertimbangkan tingkat 

perkembangan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis 

mahasiswa dalam praktek berbicara. 

√     

6.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok selaras dengan strategi kognitif yang 

digunakan mahasiswa dalam menganalisis dan mencari 

solusi dari masalah yang dipakai sebagai materi dalam 

praktek berbicara. 

 √    

7.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat mengembangkan kemampuan 

mahasiswa dalam berbicara dengan gaya belajar mereka. 

√     

8.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk mengeksplorasi berbagai perspektif 

dalam berbicara. 

√     

9.  Indikator pembelajaran dalam Model PjBL Berbasis 

Design Thinking Berbantuan Media Tiktok dirumuskan 

secara jelas untuk mengukur keterampilan berbicara. 

√     

10.  Setiap tahap dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok, seperti Empathise, 

Define, Ideate, Prototype, assess the outcome, dan 

evaluation the experience mendukung pencapaian 

indikator keterampilan berbicara. 

 √    

11.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memfasilitasi pendidik mengukur 

keterampilan berbicara. 

√     

12.  Evaluasi dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking 

Berbantuan Media Tiktok mencerminkan ketercapaian 

indikator keterampilan berbicara yang telah ditetapkan. 

 √    

13.  Materi bacaan yang digunakan dalam Model PjBL 

Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok 

sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

kebutuhan mahasiswa. 

 √    

14.  Sumber bacaan dalam Model PjBL Berbasis Design 

Thinking Berbantuan Media Tiktok berasal dari referensi 

yang valid, aktual, dan mendukung pengembangan 

berpikir kreatif, inovatif, dan kritis. 

√     

15.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong mahasiswa untuk 

menggunakan berbagai sumber bacaan/ intertetekstual 

guna memahami masalah dan memperkuat solusi 

pemecahannya. 

√     



16.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok dapat diintegrasikan dengan berbagai 

masalah dan solusi yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

 √    

17.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok membantu mahasiswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kreatif, inovatif, dan kritis dalam 

memahami masalah dan mencari solusi yang akan 

dipakai sebagai materi dalam praktek keterampilan 

berbicara. 

 √    

18.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk berkolaborasi dalam mendiskusikan 

masalah dan mencari solusi yang akan dipakai sebagai 

materi dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

19.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mendorong berpikir kreatif, inovatif, dan 

kritis mahasiswa dalam menyusun argument dari solusi 

pemecahan masalah yang akan dipakai sebagai materi 

dalam praktek keterampilan berbicara. 

√     

20.  Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan 

Media Tiktok mengembangkan keterampilan 

komunikasi mahasiswa melalui diskusi dan praktek 

keterampilan berbicara. 

√     

 

Komentar/Saran Evaluator 

Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok perlu 

disempurnakan. Bagian yang perlu disempurnakan adalah pada aspek membantu 

mahasiswa dalam menganalisis dan mencari solusi dari masalah dan aspek  

mencerminkan ketercapaian indikator keterampilan berbicara. 

Dr. I Wayan Numertayasa, S.Pd.,M.Pd. 

 

 

Keterangan: 

SV : Sangat Valid  

V : Valid 

CV : Cukup Valid 

KV : Kurang Valid 

TV : Tidak Valid 

 

 

Bangli: 30 Juni 2025  

 

 

 



Konversi Penilaian 

Kriteria Skor 

Sangat Valid 5 

Valid 4 

Cukup Valid 3 

Kurang Valid 2 

Tidak Valid 1 

 



lnshunen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Desrgn TltinkingBerbantuan
Media Tiktok oleh Dosen.

Angket Respons Dosen terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis Desigz
Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibr.r/Saudara.ii terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda (i) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saud arali satgat
berharga untuk treningkatkan kualitas model ini.

No Pernyataan Respons
SS s KS TS
4 J 2 1

1 Model PjBL Berbasis Desr'gn Thinking Berbantuan
Media Tiktok menjawab kebutuhan pembelajaran
mahasisrva.
Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membentuk pembelajaran aktif dan
kolaboratif dengan baik.

3 Saya dapat membentuk peran dan tanggung jawab
mahasiswa dengan jelas berdasarkan Model PjBL
Berbasis Desrgr Thinking Berbantuan Media Tiktok.
Saya dapat membangun keterampilan berpikir
kreatif, inovatif, dan kritis sisrva dengan Model PjBL
Berbasis Deszgz Thinking Berbantttan Media Tiktok.

5 Saya dapat dengan efektif membangun diskusi dan
refleksi mahasiswa dengan menggunakan Model
PjBI- Berbasis Design Thinking Berbantuan Media
likrok.

6 Saya dapat dengan mudah memadukan tujuar
pembelajaran dengan prinsip-prinsip Model PjBL
Berbasis Design Thinhng Berbantuan Media Tiktok.
Panduan yang disediakan membantu saya dalam

materi belamem aran.
Saya dapat dengan mudah mengelola tujuan
pembelajaran menjadi hasil yang dapat diukur sesuai
dengan Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok.
Saya dapat memadukan strategi Dosenan dengan
prinsip-prinsip Model PjBL Berbasis Destgz
t ht Berbantuan Media Tiktok.

10. Tahapan-tahapan dalam Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok
membantu saya dalam mengelola pembelajaran.

-- r- .

Angket Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Dosen.

z.

4.

7.

8.

9.
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7

I

11. Materi pembelajaran yang disampaikan
menggunakan Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok dapat dipadukan dengan

Saya dapat memadukan teknologi dengan efektif
dalam pcmbelajaran berbasis Model PjBL Bcrbasis
Design Thinking Berbantuan Media f iktok.

,/

13. Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok sangat fleksibel membantu kebutuhan
khusus siswa alau konteks pembelajaran berbicara.

14. Sala dapat dengan efektif memadukan lingkungan
belajar fisik dengan penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.

15. Saya merasa mendapat dukungan dan bimbingan
yang cukup dari tim atau rekan sejawat dalam
mengelola Model PjBL Berbasis Desigz Thinking
Berbantuan Media Tiktok.

16. Rencana pembelajaran dapat dengan efisien
dibangun melalui Model PjBL Berbasis Desigr
Thinking Berbanttan Media Tiktok

11. Materi pembelajaran keterampilan berbicara sangat

efisien saya sampaikan dengan menganut Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media
Tiktok.

18. Saya yakin akan terus mendukung implementasi
Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Mcdia Tiktok dalam pembelajaran bsrbica.ra di masa

depan.

Saya mendapatkan pengalaman yang menarik
dengan menganut Model PjBL Berbasis Desigrz
Thinking Berbantuan Media Tiktok dalam MK
Berhicara.

untuk
Design

Saya mengundang rekan Dosen lainnya
mengaplikasikan Model PjBL Berbasis
Thinking Berbantuan Media Tiktok.

21. Saya dapat memadukan strategi penilaian dengan
hasil yang diharapkan dari Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.

22. Saya dapat membangun indikator keberhasilan
pembelajaran dengan menggunakan Model PjBL
Berbasis Design Thinking Berbanluan Media Tiktok.

23 Saya dapat mengelola kemajuan mahasiswa
berdasarkan hasil pembelajaran yang diinginkan
dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok.

24 Saya dapat mengasumsikan tantangan dan hambatan
dalam penerapan Model PjBL Berbasis Deslgz
Thinking Betbanfian Media Tiktok.

alat dan sumber daya dieital.
12.

19.

20.



Komentar/Saran

25 Saya dapat mengasumsikan area untuk perbaikan
atau peningkatan dalam penerapan Model PjBL
Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan Media Tiktok.

Bansli: -
23 .d u)., loLC

I h ,Quec- s. tLl.N.

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan
sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria

Sangat Setulu 4
Setuju 3

Kurang Setuju 2

Tidak Setuju I

(

Keterangan:

Skor



Instrumen Respons Kepral'1isan Model PjBL Berbasis Design ThinkingBerbanhtan
Media Tiktok oleh Dosen.

Angket Respons Dosen terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis Desigz
Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Bapak/Ibu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda ({) pada kolorn penilaian. Jawaban Bapak/Ibu/Saudara,/i sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Angket Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Dosen.

No Pernyataan Respons
SS S KS TS
4 3 2 I

I Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Media Tiktok menjarvab kebutuhan pembelajaran
mahasiswa.

2 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiklok membentuk pembelajaran aktif dan
kolaboratif dengan baik.
Saya dapat membentuk peran dan tanggung jawab
mahasiswa dengan jelas berdasarkan Model PjBL
Berbasis Desrgrz Thinking Berbantuan Media Tiktok.

4 Saya dapat membangun keterampilan bcrpikir
kreatif. inovatif, dan kritis sisvva dengan Model PjBL
Berbasis Desr'gr Thinking Berbantuan Media Tiktok.
Saya dapat dengan efektif membangun diskusi dan
relleksi mahasiswa dengan menggunakan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media
likrok.
Saya dapat dengan mudah memadukan tujuan
pembelajaran dengan prinsip-prinsip Model PjBL
Berbasis Design Tlu inking Berbantuan Media'liktok.

7 Panduan yang disediakan membantu saya dalam
membangun materi pernbelajaran.

8 Saya dapat dengan mudah mengelola tujuan
pembclajaran menjadi hasil yang dapat diukur sesuai
dengan Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok.

9 Saya dapat memadukan strategi Dosenan dengan
prinsip-prinsip Model PjBL Berbasis Desrgz
Thinking Berbantuan Media Tiktok.

10. Tahapan-tahapar dalam Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok
membantu saya dalam mengelola pembelajaran.

5.

6.
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11. Materi pembelajaran yang disampaikan
menggnnakan Model PjBL Berbasis Design Thinhing
Berbantuan Media Tiktok dapat dipadukan dengan
alat dan sumber daya digital.

12. Saya dapat memadukan teknologi dengan efektif
dalam pembelajaran berbasis Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tikok.

13. Modet PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Media Tiltok sangat fleksibel membantu kebutuhan
khusus siswa atau konteks pembelajaran berbicara.

14. Saya dapat dengan cfektif memadukan lingkungan
belajar fisik dengan penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.

l5 Saya merasa mendapat duk-ungan dan bimbingan
yang cuk-up dari tim atau rekan sejawat dalam
mengelola Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking
Bcrbantuan Media -l'iktok.

Rencana pembelajaran dapat dengan efisien
dibangun melalui Model PjBL Berbasis Desrgz
Thinking Berbantlan Media Tiktok.

17 Materi pcmbelajaran keterampilan berbicara sangat
efisien saya sampaikan dengan menganut Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media
Tikrok.

18 Saya yakin akan terus mendukung implementasi
Model PjBL Berbasis Desigrz Thinking Berbantuan
Media Tiltok dalam pembelajaran berbicara di masa
depan.

19. Saya mendapa&an pengalaman yang menarik
dengan menganut Model PjBL Berbasis Desqgn
Thinking Berbantuan Media Tiktok dalam MK
Berbicara.

20 Saya mengundang rekan Dosen lainnya untuk
mengaplikasikan Model PjBL Berbasis Desrpr

Berbanruan Media Tiktok.
Saya dapat mcmadukan strategi penilaian dengan
hasil yang diharapkan darl Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.

22 Saya dapat membangun indikator keberhasilan
pembelajaran dengan menggunakan Model PjBL
Berbasis Desl Thinkin Berbantuan Media Tiktok
Saya dapat mengelola kemajuan mahasiswa
berdasarkan hasil pembelajaran yang diinginkan
dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok.

24

16.

2L.

23.

Saya dapat mengasumsikan tantangan dan hambatan
dalam penerapan Model PjBI- Berbasis Deslgz
Thinkins Berbani)an Media Tiktok.



25 Saya dapat mengasumsikan area untuk perbaikan

atau peningkatan dalam penerapan Model PjBL
Berbasis Desr'gn T h i n ki n g Berbantuan Media Tiktok

Komentar/Saran

Bangli: J g!'S..*pcs-

h Queca
'.{:fl'u'N'

Terima kasih atas partisipasi Aada dalam menilai kepraktisan penerapan Model

PjBL Berbasis Destgn Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan

sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di

masa depan.

SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

Konversi Penilaian

Keterangan

Kriteria Skor

Setu u 3

Kuran Setu lt 2

Tidak Setuju 1

(.{.

Sangat Setuiu 4



l--, 1l

lnstnmen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbanttan
Media Tiktok oleh Dosen.

Angket Respons Dosen terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis Desigr
Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Bapak{bu/Saudara/i terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda ({) pada kolom penilaian. Jawaban Bapak/Ibr:/Saudara./i sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Angket Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh f)osen.

No Pernvataan Respons
SS KS TS
4 3 , I

I Model PjBL Berbasis Desr'gir Thinking Berbantuan
Media Tiktok menjarvab kebutuhan pembelajaran
mahasiswa.

1 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membentuk pembelajaran altif dan
kolaboratif dengan baik.

3 Saya dapat membentuk peran dan tanggung jawab
mahasiswa dengan jelas berdasarkan Modcl PjBL
Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.
Saya dapat membangun keterampilan bcrpikir
keatif, inovatif, dan kitis siswa dengan Model PjBL
Berbasis Deslgz Thinking Berbanluan Media Tiktok.

5 Saya dapat dengan efektif membangun diskusi dan
refleksi mahasiswa dengan menggunakan Model
P.|BL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media
'liktok.

Saya dapat dengan mudah memadukan tujuan
pembelajaran dengan prinsip-prinsip Model PjBL
Bcrbasis Desigz Thinking Berbantuan Media Tiktok.

7 Panduan yang disediakan membantu saya dalam
membangun materi pembelaj aran.
Saya dapat dengan mudah mengelola tujuan
pembelajaran menjadi hasiI yang dapat diukur sesuai
dengan Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok.
Saya dapat memadukal strategi Dosenan dengan
prinsip-prinsip Model PjBL Berbasis Desrge
Thinking Berbantuan Media Tiktok.

l0 Tahapan-tahapan dalam Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok
membantu saya dalam mengelola pembelajaran.

S

4.

6.

8.

9

-[-]

ffi

I
I

I
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11. Materi pembelajaran yang disampaikan
menggunakan Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tikok dapat dipadukan dengan
alat dan sumber dal,a digital.

12. Saya dapat memadukan teknologi dengan elektif
dalam pembelajaran berbasis Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.

13. Model PjBL Berbasis Desrgir Thinking Berbantuan
Media Til:rok sangat fleksibcl mcmbantu kehutuhan
khusus siswa atau konreks pembelajaran berbicara.

14. Saya dapat dengan efektif memadukan lingkungan
belajar fisik dengan penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.

16. Rencana pembelajaran dapat dengan cfisien
dibangun melalui Model PjBL Berbasis Desrgr
Thinking Betbantuan Media Tikok.

t7 Materi pembelajaran keterampilan berbicara sangat
efisien saya sampaikan dengan menganut Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media
Tiktok.

18 Saya yakin akan terus menduk-ung implementasi
Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Media Tiktok dalam pembelajaran berbicara di masa
depan.

Saya mendapatkan pengalaman yang mcnarik
dengan menganut Model PjBL Berbasis Des@n
Thinking Berbantuan Media Tiktok dalam MK
Berbicara.

20

I htnkt zg Berbantuan Media Tiktok
21. Saya dapat memadukan shategi penilaian dengan

hasil yang diharapkan dari Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok.

22 Saya dapat membangun indikator keberhasilan
pembelajaran dengan menggunakan Model PjBL
Berbasis Des ign Thinking Berbantuan Media Tiktok.
Saya dapat mengelola kemajuan mahasiswa
berdasarkan hasil pembelajaran yang diinginkan
dalam Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok.

24 Saya dapat mengasumsikan tantangan dan hambatan
dalam penerapan Model PjBL Berbasis Desrgn
Thinking Berbantuan Media Tiktok.

1,/

15. Saya merasa mendapat dukunsan dan bimbingan
yang cukup dari tim atau rekan sejarvat dalam
mengelola Model PjBI Berbasis Deslgrz Thinking
Bcrbantuan Media Tiktok.

19.

Saya mengundang rekan Dosen lainnya unluk
mengaplikasikan Model PjBL Berbasis Desrgn

23.
l-



25. Saya dapat mengasumsikan area untuk perbaikan
atau peningkatan dalam penerapan Model PjBL
Berbasis Desrgz Thinking Berbantuan Media Tiktok.

Komentar/Saran

Bangli:.1- JeDtetnl't"' "' "' l-er- =oac

. t Nenqot! :!1b ,{ 11; r',o'
Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan
sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

Keterangan
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria

Sangat Setu-ju 4
Setuju 3

Kurang Setuju 2

Tidak Setuju I

Skor



lnsfiurnen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design ThinkingBerbanitan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Angket Respons Mahasiswa terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Saudara/i mahasiswa terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda ({) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara,ii mahasiswa sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

No Pernvataan Respons
SS KS 1'S

4 J 2 I
I Saya mudah menghayati tujuan pembelajaran yang

disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Design
Thinking Berbantlan Media Tiklok.

2 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok memperjelas materi pembelajaran
yang disampaikan
-lahap Empathise:start with essential question dalam
Model PjBL Berbasis Desrgn Thinhng Berbantuan
Media Tiktok membantu membangun pemahaman
awal tentang masalah yang ada di sekitar saya
Aktivitas Define:design project sangal membantu
saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan
main, memilih kegiatan yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan pcnting,
mengintegrasikan berbagai materi, serta mengetahui
alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.
Al<tivitas ldeate'.create schedule membantu saya
dalam membangun ide pemecahan masalah,
membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek,
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan
waktu.

6 Aktivitas Prototype:moniloring the studenls and
progress of project dapat membantu saya dalam
mcmbangun ide terkait pemecahan masalah melalui
diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan
dalam praktek berbicara melalui media tiklok.

7 Al'tivitas assess the outcome membantu saya dalam
membentuk keterampilan berbicara.

S

3.

5.

I -1-t
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8 Saya merasa bagian kegiatan evalttation the
experience di dalam penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok
membentuk s untuk bela ar lebih baik.
Sa1'a merasa bahwa Model PjBL Berbasis Design
Thinking Berbantuan Media Tiklok memudahkan
sa1'a dalam memadukan teori dengan prakik dalam

10. Penerapan Model PjBL Berbasis Desigr Thinking
Berbantuan Media Tiktok dalam pembelajaran

berbicara membangun pengalaman belajar saya.

l1 Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok inovatif dianut dalam pembelajaran
berbicara.

12 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbartuan
Media Tiklok mernbentuk saya belajar berbicara
yang sesuai dengan kemampuar.r saya.

13. Model PjBL Berbasis Desigz Thinking Berbantuan
Media Tiktok mengubah sa,va untuk aktif dalam
setiap tahap pembelaj aran.

Saya merasa Model PjBL Berbasis Desrgr Thinking
Berbantuan Media Tiktok fleksibel dan dapat

dipadukan dengan kebutuhan saya dalam
pembelajaran berbicara.

15 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media 'Iiktok membantu saya membangun
keterampilan kolaboratif.

/

16. Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media 'tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah.

17. Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan
masalah.
Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah.

/l

19 Model PjBL Berbasis Deslge Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi informasi dalam memecahkan
masalah.

20. Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi teknologi dalam memecahkan
masalah.

21. Model PjBL Berbasis Deslsr Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun

./

9.

pembelaiaran berbicara.

14.

18.



pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang
ada di sekitar. #
Penilaian yang digunakan dalam Model PjBL
Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiklok
objektif dipadukan dengan aspek-aspek keterampilan
berbicara.

23. Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Desrgn
Thinking Berbantuan Media Tiktok memperjelas
sejauh mana kemajuan keterampilan berbiacara saya.

Umpan balik yang saya terima melalui Model PjBL
Berbasis Desigr Thinking Berbani.tan Media Tiktok
membantu saya mengasumsikan kelemahan dan
kekuatan saya.

Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media Tiktok dapat dipadukan dalam berbagai
materi keterampilan berbicara.

Komentar/Saran

Bangli, .2] 202r

r.sti'..Yru.Pbt "...S
Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan
sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depa:r.

Keterangan:
SS

S

KS
TS

: Sangat Setuju
: Setuju
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria

Sangat Setuju 4
Setuju 3

Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

22.

24.

25.

D.tor t

Skor



lnstrumen Respons Kepraklisan Model PjBL Berbasis Design ThinkingBerbanlnn
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Angket Respons Mahasiswa terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Saudara/i mahasiswa terhadap aspek-aspek is7 konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda ({) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara/i mahasiswa sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Respons
SS S KS TS
4 , 2 1

1 Saya mudah menghayati tujuan pembelajaran yang
disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Desrgn
Thinking Berbantuan Mcdia Tiktok.

\/
Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media f iklok memperjelas materi pembelajaran
yang disampaikan

3 Tahap Empathise:start with essential question dalam
Model PjBL Berbasis Desrgn Thinkng Berbantuar
Media Tiktok membanlu membangun pemahaman
awal tentang masalah yang ada di sekitar saya

4 Aktivitas DeJine: design project sangat membantu
saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan
main, memilih kegiatan yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan penting,
mengintegrasikan berbagai materi, serta mengetahui
alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

/

5 Aktivitas ldeate:create schedule membantu saya
dalam membangun ide pemecahan masalah,
membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek,
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan
waktu.

6 Aktivitas Protoqpe:monitoring the students and
progress of project dapat membantu saya dalam
membangun ide terkait pemecahan masalah melalui
diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan
dalam praktek berbicara melalui media tiktok.

7 Aktivitas assess lhe oulcome membaril,t saya dalam
membentuk keterampilan berbicara. \/

No Pernvataan

2.

V

+f
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8 Sa.va merasa bagian kegiatan evoluation lhe
experience di dalam penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiklok
membentuk saya untuk belajar lebih baik.

\/

9 Saya merasa bahwa Model PjBL Berbasis Deslgz
Thinking Berbantuan Media Tiktok memudahkan
saya dalam memadukan teori dengan praktik dalam
pembelaiaran berbicara.

10. Penerapan Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking
Berbantuan Media Tiktok dalam pembelajaran
berbicara membangun pengalaman belajar saya.

,r/

11. Model PjBL Berbasis Desigz Thinking Berbantuan
Media Tiktok inovatif dianut dalam pembelajaran
berbicara-

t/
12. Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan

Media Tiklok membentuk saya belajar berbicara
yang sesuai dengan kemampuan saya.

V
13. Model PjBL Berbasis Desigz Thinking Berbantuan

Media 'liktok mengubah saya untuk aklif dalam
setiap tahap pembelai aran.

\/

14. Saya merasa Model PjBL Berbasis De sign Thinking
Berbantuan Media Tiktok fleksibel dan dapat
dipadukan dengan kebutuhan saya dalam
pembelaiaran berbisara.

,/

15. Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media Tiktok membartu saya membangun
keterampilan kolaboratif.

16. Model PjBL Berbasis Desigrz Thinking Berbantuan
Media Tiltok membantu saya membangun
keterampilan berpikir keatif dalam memecahkan
masalah.

17. Model PjBL Berbasis Deslgz Thinkng Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan
masalah.

t/
Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah.

\/

l9 Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi informasi dalam memecahkan
masalah.
Model PjBL Berbasis Desrgrl Thinkng Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membtmgun
keterampilan literasi teknologi dalam memecahkan
masalah.

71. Model PjBL Berbasis Desigz Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun

,/

18.

20.



/

pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang
ada di sekitar.

22 Penilaian yang digunakan dalam Model PjBl.
Berbasis Desigr Thinking Berbantuan Media Tiktok
objekif dipadukan dengan aspek-aspek keterampilan
berbicara.

23 Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Desr'gn
Thinking Berbantuan Media Tillok memperjelas
sejauh mana kemajuan keterampilan berbiacara saya.

Umpan balik yang saya terima melalui Model PjBL
tserbasis Deslgl Thinking Berbantuan Media Tiktok
membantu saya mengasumsikan kelemahan dan
kekualan saya.

25 Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok dapat dipadukan dalam berbagai
materi keterampilan berbicara.

Komentar/Saran

Bangli,./.$.. '.lalr

le

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan
sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

Keterangan:
SS

S

KS
TS

: Sangat Setuju
: Setuju
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria Skor

Sangat Setuju 4
Setuju 3

Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

[T-

(



lnstrumen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantnn
Media Tiktok oleh Mahasis\ea.

Angket Respons Mahasiswa terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Saudara/i mahasiswa terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda (r/) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara/i mahasiswa sangat
berharga untuk rneningkatkan kualitas model ini.

Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

No Pernvataan Respons
SS S KS TS
4 J 1

I Saya mudah menghayati tujuan pembelajaran yang
disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Desrgn
Thinking Berbantuan Media Tiktok.

2 Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media Til(ok memperjelas materi pembelajaran
yang disampaikan

/

3 Tahap Empathise: stort v)ith essential question d,alam
Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu membangun pemahaman
awal tentang masalah yang ada di sekitar saya

(

4 Aktivitas Define:design project sar,gat membantu
saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan
main, memilih kegiatan yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan penting,
mengintegrasikan berbagai materi, serta mengetahui
alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

5 Aktivitas ldeate:create schedule membantu saya
dalam membangun ide pemecahan masalah,
membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek,
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan
waktu.

6 Aktivitas Pf otofr,pe:monitoring lhe students and
progress of project dapat membantu saya dalam
mcmbangun ide terkait pemecahan masalah melalui
diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan
dalam praktek berbicara melalui media tiklok.

7 Aktivitas assess the outcome membarrlu saya dalam
membentuk keterampilan berbicara.

2



8 Sa1'a merasa bagian kegiatan evaluation the
experience di dalam penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok
membentuk saya untuk belajar lebih baik.

9 Saya merasa bahna Model PjBL Berbasis Design
Thinking Berbantuan Media Tiktok memudahkan
saya dalam memadukan teori dengan praktik dalam
pembelalaran berbicara.

l0 Penerapan Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok dalam pembelajaran
berbicara membangun pengalaman belaiar saya.

l1 Model PjBL Berbasis De.slgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok inovatif dianut dalam pembelajaran
berbicara.

/
12. Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan

Media Tiktok membentuk saya belajar berbicara
yang sesuai dengan kemampuan saya.

13. Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Media Tiktok mengubah saya untuk aktif dalam
setiap tahap pembelaiaran.

14. Saya merasa Model PjBI- Berbasis De sign Thinking
Berbantuan Media Tiktok fleksibel dan dapat
dipadukan dengan kebutuhan saya dalam
pembelajaran berbicara.

/

15. Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media liktok membantu saya membangun
keterampilan kolaboratif.

/
16. Model PjBL Berbasis Desige Thinking Berbantuan

Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir keatif dalam memecahkan
masalah.

17. Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan
masalah.

/

r8 Modcl PjBI- Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir kitis dalam memecahkan
masalah.

t/
l9 Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan

Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi informasi dalam memecahkan
masalah.

Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media Tililok membantu saya membangun
keterampilan literasi teknologi dalam memecahkan
masalah.

/

Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbaltuan
Media Tiktok membantu saya membangun V

V

t/

/

20.

21.

!

!



pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang
ada di sekitar.

\,/
Penilaian 1,ang digunakan dalam Model PjBI.
Berbasis Deslga Thinking Berbantuan Media Tiktok
obj ektif dipadukan dengan aspek-aspek keterampilan
berbicara.

23. Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Desrgn
Thinking Berbantuan Media Tikok memperjelas
sejauh mana kemajuan keterampilan berbiacara saya.

lr/

Umpan balik yang saya terima melalui Model PjBL
Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan Media Tiklok
membantu saya mengasumsikan kelemahan dan
kekuatan saya.

t/
25 Model PjBL Berbasis Desrgr Thinking Berbantuan

Media Tiktok dapat dipadukan dalam berbagai
materi keterampilan berbicara.

/

Komentar/Saran

Bangli. . ! 3-...R89.gJ:.t l. *
--ry'

o al-

(../ Kacle F l2qliana
)

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan
sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

Keterangan:
SS

S

KS
TS

: Sangat Setuju
: Setuju
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria Skor

Sangat Setuju 4
Setuju 3

Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

22.

24.

I iT-



Instrumen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis De,sign Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Angket Respons Mahasiswa terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong belikan penilaian Saudara/i mahasiswa terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilak-ukan dengan
memberikan tanda (r/) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara/i mahasiswa sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Respons Kepraktisan Nlodel PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Nlahasisrva.

Pernyataan Respons
SS S KS TS
4 3 2 I

I Saya mudah menghayati tujuan pembelajaran yang
disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Dc.rigr
Thinking Berbantuan Media Tiktok.
Model PjBL Berbasis Deslpl Thinking Berbanfian
Media Tiktok rnemperjelas materi pembelajaran
yang disampaikan

3 Tahap Empathise:slart with essential queslion dalam
Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbanttan
Media Tiktok membantu membangun pemahaman
awal tentang masalah yang ada di sekitar saya

4 Aktivttas Defne:design proiecl sangat membantu
saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan
main, memilih kegiatan yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan penting,
mengintegrasikan berbagai materi, serta mengetahui
alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaiau proyek.

5 Aktivitas ldeqle:createschedule membantu saya
dalam membangun ide pemecahan masalah,
membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek,
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan
waktu.
Aktivitas Prototype:moniloring lhe sludents and
progress ol projecl dapat membantu saya dalam
membangun ide terkait pemecahan masalah melalui
diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan
dalam praktek berbicara melalui media tiktok.

6

'7 Aktivitas a-rJsss the oulcome membantu saya dalam
membentuk keterampilan berbicara.

No

andykaputra88@outlook.com
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8 Saya merasa bagian kegiatan et'ahtalion lhe
experience dr dalam penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbarfiuat Media Tiktok
membentuk saya unn:k belaiar lebih baik.
Saya merasa bahwa Model PjBL Berbasis Deslgn
Tltinkingg Berbantuan Media Tiktok memudahkan
saya dalam memadukan teori dengan praktik dalam
pembelaiaran berbicara.
Penerapan Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok dalam pembelajaran
berbicara membangun pengalaman belajar saya.

1l Model PjBL Berbasis Desigz Thinking Berbattuan
Media Tiktok inovatif dianut dalam pembelajaran
berbicara.
Model PjBL Berbasis Desigir Thinking Berbmtuan
Media Tiktok membentuk saya belajar berbicara
yang sesuai dengan kemarnpuan saya.

13. Model PjBL Berbasis Desrgr? Thinkng Berbaotuat
Media Tiktok mengubah saya untuk aktif dalam
setiap tahap pembela jaran.

t4. Saya merasa Model PiBL Berbasis Design Thinking
Berbanhran Media Tiktok fleksibel dan dapat
dipadukan dengan kebutuhan saya dalam
pembela jaran berbicara.
Model PjBL Berbasis Deslgt Thinking BetbNfisan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan kolaboratif.

l6 Model PjBL Berbasis DesiEyt Thinking Berbantuan
Media Tiktok membanir saya membangun
keterampilan berpikir keatif dalam memecahkan
masalah.

l'1 Model PjBL Berbasis l)e.srgn I'hinking Berbxntan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan
masalah.

t8. Model PjBL Berbasis Design ThinkinE; Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkari
masalah.

19. Model PjBL Berbasis Dzsign Thinking Berbafiuat
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi infonnasi dalam memecahkan
masalah.

20. Model PjBL Berbasis Desrgn l&inking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi teknologi dalam memecahkan
masalah.

2l Model PjBL Berbasis Design Thinking Berban$nn
Media Tiktok membantu saya membangun

9.

10.

t2.

t5.



pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang
ada di sekitar-
Penilaian y-ang digunakan dalam Modcl PjBL
Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan Media Tiktok
objektif dipadukan dengan aspek-aspek keterampilan
berbicara-

23. Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Deslg;r
Thinking Berbantuan Media Tiktok memperjelas
sejauh mana kemajuan keterampilan berbiacara saya.

Umpan balik yang saya terima metalui Model PjBL
Berbasis Desrgn Thinking Berbanttan Media Tiktok
membantu saya mengasumsikan kelemahan dan
kekuatan saya.

25 Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok dapat dipadukan dalam berbagai
materi keterampilan berbicara.

Komentar/Saran

Bangli, .Y -2ar 2r.

, / de/? aaca Pt/ra /,t'M<z
I t, u/. ;....,. e/,...,,..........L./........,. )

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tilrtok. Penilaian Anda akan
sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

Keterangan:
SS

S

KS
TS

: Sangat Setuju
: Setuiu
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria

Sangat Setuju 4

Setuju J

Kurang Setuiu 2

Tidak Setuiu 1

22.

,,./

Skor



Instrumen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design ThinkingBerbantaan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Angket Respons Mahasiswa terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Saudara/i mahasiswa terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda ({) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara/i mahasiswa sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

No Pernyataan Respons
SS S KS -r's

4 , 2 1

I Saya mudah menghayati tujuan pembelajaran yang
disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Deslgl
Thinking Berbantuan Media Tiktok.
Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media'I'iktok memperjelas materi pembelajaran
yang disampaikan

/

J Tahap Empathise:start with essential question dalam
Model PjBL Berbasis Desigr Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu membangun pemahaman
awal tentang masalah yang ada di sekitar saya

/

4 Aktivitas Define:design project sangat membantu
saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan
main, memilih kegiatan yang dapat mendukung
dalam rnenjawab pertanyaan penting,
mengintegrasikan berbagai materi, serta mengetalui
alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

l./

5 Aktivitas ldeate:create schedule membantu saya
dalam membangun ide pcmecahan masalah,
membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek,
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan
waktu-

,/

Aktivitas Prototype:monitoring the students and
progress of project dapat membantu saya dalam
membangun ide terkait pemecahan masalah melalui
diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan
dalam berbicara melalui media tiktok.

/

Aktivitas assess the outcome membantu sava dalam
membentuk ilan berbicara. t/

,/
2.

6.

7.



)

Saya merasa bagian kegiatan eralualion the
experience dr dalam penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbanfia.n Media Tiktok
membentuk saya untuk belaiar lebih baik.
Saya merasa bahwa Model PjBL Berbasis Desrgrr
Thinking Berbantuan Media Tiktok memudahkan
saya dalam memadukan teori dengan praktik dalam
pembela jaran berbicara.

\-/

i0 Penerapan Model PjBL Berbasts De.sign Thinking
Berbantuan Media Tiktok dalam pembelajaran
berbicara membangun pengalaman belajar saya.

11. Model PjBL Berbasis Desrgr I'hinking Berbantaan
Media Tiktok inovatif dianut dalam pembelajaran
herbicara.

12 Model PjBL Berbasis Desrgr Thinking Berbattuan
Media Tiktok membentuk saya belajar berbicara
yang sesuai dengan kemampuan saya.

13. Model PjBL Belbasis Desrgn Thtuking Berbantuan
Media Tiktok mengubah saya untuk aktif dalam
setiap tahap perabelajaran.

Saya merasa Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok fleksibel dan dapat
dipadukan dengan kebutuhan saya dalam
pembelajaran berbicara.

l5 Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok metrbantu saya membangun
keterampilan kolaboratif.

l6 Model PjBL Berbasis Desrgr Thinking Berbafiian
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan beipikir kreatif dalam memecahkan
masalah.

17 Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan
masalah.

18 Model PjBL Berbasis Desrgrz Thinking Berbanttan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkari
nmsalah.

l9 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuat
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi infonr.rasi dalam nemecahkan
masalah.

20. Model PjBL Berbasis /)esign Thinking Berban*an
Media Tiktok membanhr saya membangun
keterampilan literasi teknologi dalam memecahkan
masalah.

2t Model PjBL Berbasis I)eslgz Thinking Berbantaan
Media Tiktok membantu saya membangun

I

8.

9.

11.



pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang
ada di sekitar.
Penilaian -vang digunakan dalam Model PjBL
Berbasis Deslgr Thinking Berbanttan Media Tiktok
objektif dipadukan dengan aspek-aspek keterampilan
berbicara.

\/

23. Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Desr:gr
Thinking Berbantuan Media Tiktok memperjelas
sejauh qana kemajuan ketcrampilan berbiacara saya.

\/

Umpan balik yang saya terima melalui Model PjBL
Berbasis Design Thinking Berbanluan Media Tiktok
membantu saya mengasumsikan kelemahan dan
kekuatan saya.

Model PjBL Berbasis Daslgz Thinking Berbantuan
Media Tiltok dapar dipadukan dalam berbagai
materi keterampilan berbicara.

V

Komentar/Saran

&otr

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai keprakisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan
sangat membafltu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

Keterangan:
SS

S

KS
TS

: Sangat Setuju
: Seruju
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria

Sangat Setuju 4
Setuju 3

Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

22.

24.

25.

Bangli, .3

(..t . )

Skor



Instrumen Respons Kepraklisan Model PjBL Berbasis Design Thinkrzg Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Angket Respons Mahasiswa terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Saudara./i mahasiswa terhadap aspek-aspek isi/ konten
model pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda (!) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara/i mahasiswa sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Pernyataan Respons
SS S KS TS
4 J 2 1

I Saya mudah menghayati tujuan pembelajaran yang
disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Deslgn
Thinking Berbanuan Media Tiktok.

t/

2 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok memperjelas materi pembelajaran
yang disampaikan

3 Tahap Empathise:sturt with essential question dalam
Model PjBL Berbasis Desrgr Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu membangun pemahaman
a*al tentang masalah yang ada di sekitar saya

/

4 Aktivitas Define: design project sang;al membantu
saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan
main. mcmilih kegiatan yang dapat mendukung
dalam rncnjawab pertan\aan penting.
mengintegrasikan berbagai materi, serta mengetahui
alat dan bahan .vang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

t/

5 Aktivitas ldeate:creale schedule membantu saya
dalam membangun ide pemecahan masalah,
membuat jadwal untuk menyelcsaikan proyek.
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan
waktu-

6 Aklivitas Prototypetmonitoring the students and
progress of project dapat membantu saya dalam
membangun ide terkait pemecahan masalah melalui
diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan
dalam praktek berbicara melalui media tiktok.

,/

Aktivilas assess the outcome membantu saya dalam
membentuk keterampilan berbicara.

,/

No

7.



7

S

membentuk saya untuk belaiar lebih baik.
9 Saya merasa bahwa Model PjBL Berbasis Destge

Thinking Berbantuan Media Tiktok memudahkan
saya dalam memadukan teori dengan praktik dalam
pembelaiaran berbicara.

/

Penerapan Model PjBI- Berbasis Deslgn Thinking
Berbantuan Media Tiktok dalam pembelajaran
berbicara membangun pengalaman belajar saya-

/

l1 Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbartuan
Media Tiklok inovatif dianur dalam pernbelajaran

berbicara.
/

12. Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Media Ti|1ok membentuk sal a belajar berbicara
yang sesuai dengan kemampuan saya.

Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Media Tiktok mengubah sala untuk aktif dalam
setiap tahap pembela.iaran.

/
Saya merasa Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking
Berbantuan Media Tikok fleksibel dan dapat
dipadukan dengan kebutuhan sa,v-a dalam
pembclaiaran berbicara.

15. Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan kolaboratif.

16. Model PjBL Berbasis Desrgz Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir keatif dalam memecahkan
masalah.

/

Model PjBL Berbasis Deslgn Thinking Berbantuan
Media Tiltok membantu saya membangun
keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan
masalah.

/

Model PjBL Berbasis Desigz Thinking Berbantuan
Media Tiltok membantu saya membangun
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah.

{

19 Model PjBL Berbasis Desigr Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan literasi informasi dalam memecahkan
masalah.

20. Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membcmgun
keterampilan literasi teknologi dalam memecahkan
masalah.

21. Mode I PjBL Berbasis Desigrz Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun

/

Sal'a merasa bagian kegiatan evalualion the
experience di dalam penerapan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

10.

13.

L4.

17.

18.



Komentar/Saran

pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang
ada di sekitar.

2.2 Penilaian .v'.ang digunakan dalam Modcl PjBL
Berbasis Desrgr Thinking Berbantran Media Tiktok
ob jektif dipadukan dengan aspek-aspek keterampilan
berbicara.

t/

23. Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Desr'grz

Thinking Berbantuan Media Tiktok memperjelas
seiauh mana kcmajuan keterampilan berbiacara saya.

/

Umpan balik yang saya terima melalui Model PjBL
Berbasis Desrg;e Thinking Berbanttan Media Tiktok
membantu saya mengasumsikan kelemahan dan
kekuatan say a.

,/

Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok dapat dipadukan dalam berbagai
materi keterampilan berbicara.

Bangli, . .3- . . i.9T.e..'!er )oz r
a*

Y-adtV €se..rl

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian Anda akan
sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

Keterangan
SS

S

KS
TS

: Sangat Setuju
: Setuju
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria Skor

Sangat Setuju 4

Setuju )

Kurang Setuju 2
Tidak Setuiu I

25.

--[-T-

)



Instrumen Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Mahasiswa.

Angket Respons Mahasiswa terhadap Kepraktisan Model PjBL Berbasis
Design Thinking Berbantuan Media Tiktok

Tolong berikan penilaian Saudara/i mahasiswa terhadap aspek-aspek is7 konten
rnodel pembelajaran yang sedang dikembangkan. Jawaban dilakukan dengan
memberikan tanda ({) pada kolom penilaian. Jawaban Saudara/i mahasiswa sangat
berharga untuk meningkatkan kualitas model ini.

Respons Kepraktisan Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok oleh Ma hasiswa.

No Pernvataan Respons
SS S TS
I ) I

I Saya mudatr menghayati tujuan pembelajaran yang
disampaikan dengan Model PjBL Berbasis Desrgn
'l'hinkin g Berbafiian Media Tiktok.
Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbanhnn
Media Tiktok memperjelas materi pembelajaran
yang disampaikan
Tahap Empalhise:starl with essenlial que:Jlion dalarn
Model PjBL Berbasis /)esigr Thinking Berbafi:uat
Media Tiktok membantu membangun pemahaman
awal tentang masalah yang ada di sekitar saya
Aktivrtas Define:design projecl sangat membantu
saya dalam membentuk akar permasalahan, aturan
main, memilih kegiatan yang dapat mendukung
dalam menjawab pertanyaan penting,
mengintegrasikan berbagai raateri, serta mengetahui
alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

,5 Aktivitas ldealeicreate schedule membantu saya
dalam membangun ide pemecahan masalah,
membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek,
menentukan waktu akhir penyelesaian proyek, dan
membuat penjelasan (alasan) tentang cara pemilihan
waktu.
Ak]Jvrtas Proto1,petmonitorilg lhe sludenls and
progress (t proiecl dapat membantu saya dalam
membangun ide terkait pemecahan masalah melalui
diskusi kelompok yang nantinya dipakai bahan
dalam praktek berbicara melalui media tiktok.

7 Aktivitas ,ssess the outcome membantu saya dalam
membentuk keterampilan berbicara.

2.

4.

6.



8 Saya merasa bagian kegiatan eyaluation lhe
erperience di dalam penerapan Model PjBL Berbasis
Dasign Thinking Berbar,tttwt Media Tiktok
membentuk sa a untuk bela ar lebih baik

9 Saya merasa bahwa Model PjBL Berbasis Desrgn
Thinking Berbanttan Media Tiktok memudahkan
saya dalam memadukan teori dengan praktik dalam

embela aran berbicara.
i0 Penerapan Model PjBL Betbasis Design Thinking

Berbantuan Media Tiktok dalam pembelajaran
berbicara membangun pengalaman belajar saya.

12 Model PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan
Media Tiktok membentuk saya belajar berbicara
yang sesuai dengan kemampuan saya.

13. Model PjBL Berbasis Desigl Thinking Betbannrar-
Media Tiktok mengubah saya untuk aktif dalam
setiap tahap pembelajaran.

t4. Saya merasa Model PjBL Berbasis Design Thinking
Berbantuan Media Tiktok tleksibel dan dapat
dipadukan dengan kebutuhan saya dalam

aran berbicaraa

t5 Model PjBL Berbasis Des4Jr Thinkng Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keteram ilan kolaboratit'.
Model PjBL Berbasis Desrgr Thinking Berbarrfian
Media Tiktok membantu saya membangun
ketemn.rpilan berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah.

Model PjBL Berbasis Deslgfl Thinking Berbannan
Media Tiktok membantu saya membangun
keterampilan berpikir inovatif dalam memecahkan
masalah.

Modet PjBL Berbasis Desigrl Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangqn
keterampilan berpikir kritis dalam memecahkan
masalah.
Model PjBL Berbasis Deslgz Thinking Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
keteraurpilan literasi informasi dalam memecahkan
masalah.

20 Model PjBL Berbasis Desigr liinlcrg Berbantuan
Media Tiktok membantu saya membangun
ketemmpilan literasi teknologi dalam memecahkan
masalah.
Model PjBL Berbasis I)esrgn Thinking Berbanaan
Media Tiktok meir.rbantu saya membangun

///

Model PjBL Berbasis Desrgn Thinking Berbantuan
Media Tiktok inovatif dianut dalam pembelajaran
berbicara.

t6.

17.

t8.

19.

21.



pengetahuan terhadap berbagai permasalahan yang

ada di sekitar.
Penilaian yang digunakan dalam Model PjBL
Berbasis Desr'gn Thinking Berbanntan Media Tiktok
objektif dipadukan dengan aspek-aspek keterampilan

berbicara.
23 Penilaian dalam Model PjBL Berbasis Desrgrz

Thinking Berbantuan Media Tiktok memperjelas

auh mana kema uan k ilan berbiacara

Umpan balik yang saya terima melalui Model PjBL
Berbasis Desrgzr Thinking Berban[tan Media Tiktok
membantu saya mengasumsikan kelemahan dan

kekuatan s

25 Model PjBL Berbasis Deslgr Thinking Berbantuan

Media Tiktok dapat dipadukan dalam berbagai

materi keteramp ilan bcrbicara.

Komentar/Saran

Bangli, .5.... 2*bu ?ozr-C.

, t vao\aor) n.-e

Terima kasih atas partisipasi Anda dalam menilai kepraktisan penerapan Model
PjBL Berbasis Design Thinking Berbantuan Media Tiktok. Penilaian A-nda akan

sangat membantu dalam pengembangan dan peningkatan proses pembelajaran di
masa depan.

Keterangan:
SS

S

KS
TS

: Sangat Setuju
: Setuju
: Kurang Setuju
: Tidak Setuju

Konversi Penilaian
Kriteria

Sangat Setuju 4

Setuju 3

Kurang Setuju 2

Tidak Setuju 1

22.

)
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NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 12 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 9 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 12 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Made Kembar Rianti (65) 

NIM   : 23188201005 

Kelompok  : 1 

Proses   : Pretes  

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

andykaputra88@outlook.com
Typewritten text
Lampiran 7 
Hasil Efektivitas (Pretes)



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 12 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 4 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
65 

 

Bangli, 2 Juli 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Komang Anggi Nusa Indah (76) 

NIM   : 23188201002 

Kelompok  : 1 

Proses   : Pretes  

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 12 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 12 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 12 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 8 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
76 

 

Bangli, 2 Juli 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Putu Mita Krispayanti (79) 

NIM   : 23188201004 

Kelompok  : 1 

Proses   : Pretes  

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 9 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 16 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 12 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 10 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
79 

 

Bangli, 2 Juli 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Putu Kertha Wulandari (68) 

NIM   : 23188201001 

Kelompok  : 1 

Proses   : Pretes 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 9 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 12 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 9 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 6 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
68 

 

Bangli, 2 Juli 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Ketut Okta Piami Dewi (75) 

NIM   : 23188201003 

Kelompok  : 1 

Proses   : Pretes 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 12 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 16 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 9 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 6 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
75 

 

Bangli, 2 Juli 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Made Kembar Rianti (75) 

NIM   : 23188201005 

Kelompok  : 1 

Proses   : Uji Skala Kecil 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 9 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 16 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 
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3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 12 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 6 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
75 

 

Bangli, 23 Juli 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Komang Anggi Nusa Indah (78) 

NIM   : 23188201002 

Kelompok  : 1 

Proses   : Uji Skala Kecil 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 12 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 16 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 15 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 3 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
78 

 

Bangli, 23 Juli 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Sandat (85) 

NIM   : 22188201002 

Kelompok  : 2 

Proses   : Uji Skala Sedang 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 12 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 16 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 
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3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 15 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 10 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
85 

 

Bangli, 13 Agustus 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Luh Febriantari (82) 

NIM   : 23188201002 

Kelompok  : 2 

Proses   : Uji Skala Sedang 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 12 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 16 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 12 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 10 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
82 

 

Bangli, 13 Agustus 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : I Wayan Ardita (80) 

NIM   : 22188201004 

Kelompok  : 2 

Proses   : Uji Skala Sedang 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 16 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 16 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 12 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 16 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 12 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 8 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
80 

 

Bangli, 13 Agustus 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Made Kembar Rianti (97) 

NIM   : 23188201005 

Kelompok  : 1 

Proses   : Uji Skala Besar  

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 20 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 20 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 12 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 20 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 
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3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 15 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 10 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
97 

 

Bangli, 3 September 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Komang Anggi Nusa Indah (98) 

NIM   : 23188201002 

Kelompok  : 1 

Proses   : Uji Skala Besar 

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 20 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 20 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 15 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 20 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 15 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 8 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
98 

 

Bangli, 3 September 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Putu Mita Krispayanti (100) 

NIM   : 23188201004 

Kelompok  : 1 

Proses   : Uji Skala Besar  

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 20 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 20 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 15 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 20 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 15 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 10 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
100 

 

Bangli, 3 September 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Putu Kertha Wulandari (97) 

NIM   : 23188201001 

Kelompok  : 1 

Proses   : Uji Skala Besar  

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 20 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 20 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 15 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4 20 

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3  

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

12 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 10 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
97 

 

Bangli, 3 September 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Rubrik Penilaian Kemampuan Berbicara 

 

Nama Mahasiswa : Ni Ketut Okta Piami Dewi (96) 

NIM   : 23188201003 

Kelompok  : 1 

Proses   : Uji Skala Besar  

 

Petunjuk: Lingkari (O) pada skor yang sesuai dengan kemampuan mahasiswa saat 

berbicara.  

 

NO ASPEK SKOR KRITERIA BOBOT NILAI 

1 Lafal 

(20%) 

5 tekanan sudah mendekati 

standar, tidak tampak adanya 

pengaruh bahasa asing dan 

bahasa daerah 

4 20 

4 ucapan mudah dipahami  

3 sekali-sekali timbul kesukaran 

memahami 

 

2 susah dipahami  

1 sama sekali tidak dapat 

dipahami 

 

2 Kosakata 

(20%) 

5 penggunaan kata-kata dan 

ungkapan baik sekali 

4 20 

4 kadang-kadang digunakan kata 

dan istilah yang kurang tepat 

 

3 sering menggunakan kata-kata 

yang salah, dan kata-katanya 

amat terbatas 

 

2 sering menggunakan kata yang 

salah menyebabkan 

pembicaraan sukar dipahami 

 

1 kosakata amat terbatas 

sehingga memacetkan 

pembicaraan 

 

3 Struktur 

(15%) 

5 hampir tidak membuat 

kesalahan 

3 15 

4 sedikit sekali memuat 

kesalahan 

 

3 sering membuat kesalahan 

sehingga kadang-kadang 

mengaburkan pengertian 

 

2 kesalahan struktur 

menyebabkan pembicaraan 

sukar dipahami 

 

1 kesalahan sedemikian 

banyaknya sehingga tidak jelas 

jalan pikirannya 

 

4 Kefasihan 

(20%) 

5 pembicaraan lancar sekali 4  

4 kelancaran sering mengalami 

gangguan 

16 



3 kecepatan dan kelancaran 

tampaknya diganggu oleh 

kesulitan bahasa 

 

2 umumnya pembicaraan 

tersendat-sendat 

 

1 pembicaraan sering berhenti 

dan pendek-pendek 

 

5 Isi 

pembicaraan 

(15%) 

5 alur pembicaraan sangat baik 

dan rutin 

3 15 

4 alur topik pembicaraan sedikit 

tertukar 

 

3 alur pembicaraan masih bisa 

dipahami meskipun kurang 

runtun 

 

2 alur pembicaraannya tidak 

runtun dan kurang menjelaskan 

topik 

 

1 alur pembicaraanya tidak jelas 

sehingga menyimpang dari 

topik pembicaraan 

 

6 Pemahaman 

(10%) 

5 dapat memahami masalah tanpa 

kesulitan 

2 10 

4 dapat memahami percakapan 

dengan kecepatan yang normal 

dana dapat beraksi secara tepat 

 

3 dapat memahami sebagian 

besar percakapan tetapi lambat 

bereaksi 

 

2 sulit mengikuti percakapan 

orang lain 

 

1 dapat dikatakan tidak mampu 

memahami maksud percakapan 

betapapun sangat  bersahaja 

 

TOTAL 
96 

 

Bangli, 3 September 2025 

Dosen Pengampu MK     Peneliti 

 

 

 

 

 

(I Nengah Sueca, S.Pd.,M.Pd)   (Putu Andyka Putra Gotama) 

NIDN. 0802079101 

 

 

 
 

 

 



Lampiran 8 

Hasil SPSS (Kelompok Kecil) 

 

 
 

Test Statisticsa 

 Pretes-Postes 

Z -2.032b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .042 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Hasil SPSS (Kelompok Sedang) 

 

 

 

 

Test Statisticsa 

 Postes - Pretes 

Z -2.810b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .005 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 8 

Hasil SPSS (Kelompok Besar) 

 

 

 

 



Timestamp Nama NIM/NPM Semester Prodi Kelompok

7/2/2025 10:23:24 Ni Made Murniasih 24188201007 3 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 4

7/2/2025 10:23:43 Ni Kadek Dian Ocha Apsari 24188201001 3 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 3

7/2/2025 10:28:15 Ni Made Setianingsih 24188201008 3 PBSI 5

7/2/2025 10:28:21 ni putu darma yanti 24188201010 3 pendidikan bahasa dan sastra indonesia 5

7/2/2025 11:12:11 Ni Luh Vonita 24188201018 3 PBSI 4

7/2/2025 11:15:58 Ni Komang Trisnayanti 24188201005 3 PBSI 4

7/2/2025 15:42:58 Ni putu leoni Kartika Putri 24188201004 3 Pbsi 4

7/2/2025 18:28:47 I GEDE AGUS PUTRA GUNAWAN 22188201007 7 Pendidikan bahasa dan sastra indonesia 2

7/2/2025 15:23:16 Ni Kadek Agnes Monika Suryaningsih 24188201002 3 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 3

7/2/2025 15:24:03 Ni Luh Febriantari 22188201005 7 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 2

7/2/2025 15:25:06 Ni Nyoman Sandat 22188201002 7 PBSI 2

7/2/2025 15:25:07 Ni Komang Anggi Nusa Indah 23188201002 5 PBSI 1

7/2/2025 15:25:40 NI MADE HERA RENATA SARI 24188201017 3 Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 5

7/2/2025 15:26:35 Ni Ketut Okta Piami Dewi 23188201003 5 PBSI 1

7/2/2025 15:28:30 Ni Kadek Dian Ocha Apsari 24188201001 3 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 3

7/2/2025 15:33:53 I kadek esen 24188201011 3 PBSI 5

7/2/2025 15:40:39 Ni Made Murniasih 24188201007 3 PBSI 4

7/2/2025 15:49:20 Ni Nyoman Ardiani 24188201014 3 Pendidikan bahasa dan sastra Indonesia 3

7/2/2025 16:56:45 I Wayan Ardita 22188201004 7 PBSI 6 2

7/2/2025 16:56:47 Ni Made Kembarianti 23188201005 5 PBSI 1

7/2/2025 16:56:48 Ni Komang Novia Tri Yundari 24188201016 3 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 3

7/2/2025 16:57:45 I Putu Kertha Wulandari 23188201001 5 PBSI 1

7/2/2025 16:58:25 Ni Putu Mita Krispayanti 23188201004 5 PBSI 1

7/2/2025 16:58:50 I Kadek Budiana 22188201003 7 PBSI 2

7/2/2025 16:59:50 NI MADE HERA RENATA SARI 24188201017 3 Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 5
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Tiktok untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Mahasiswa

Hari
Tanggal
Uji Skala

e.,\"v
as /^u['aosCud\

NO NIM NAMA PRODI SEMESTER TTD

I 2gi0€2-otto'Pr.,f, btw, vtwwla l0tr I z*Yl
2 4sl&zo\tcs Ur lv\aAe Vsnto6 rya1, ?%;, .r

LlS(zatcc2 itir Zrrrncr5 0TO*' Qe>t s +.
4 ?tlt 0?01a,t g, krut Ch', frn*ip lLcr J-
5

'3 
tB E2 o I ocrl t -\i pu(u Mifo 6riypoyo,|i t )u

6

7

8

9

11

t2

i3

14

15

16

t7

-$"-
3

-+r
PBSI

l0



18

t9

20

21

22

23

.A

25

26

27

28

29

30

I e-3 .*di 2ozc,......-.'{:/.'.........'... ".
Penel Dosen Pengampu

t, Sqecq,S.po?, LlN.
NLDN. oEo2oTgtol

Bali

At{ PtrV0

?
F

eY

ul

F
|.

Gt18go\
A t:?d", M ld

, (,.
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